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ABSTRAK 

 
Indonesia Tourism Development Corporation (ITDC) merupakan badan usaha milik 

negara yang bertanggung jawab atas pengembangan infrastruktur pariwisata di Indonesia. 

Divisi Teknologi ITDC memiliki peran penting dalam mengelola perangkat teknologi yang 

mendukung berbagai operasi dan kegiatan manajemen di setiap kawasan. Sebelumnya, 

pengelolaan aset teknologi di ITDC mengandalkan spreadsheet Excel yang tidak efektif dan 

efisien. Untuk mengatasi masalah tersebut, dikembangkanlah sistem berbasis web yang 

memungkinkan pengelolaan aset teknologi secara efisien dan terpusat. Tujuan dari proyek ini 

adalah untuk mengembangkan sistem berbasis web yang memungkinkan pengelolaan aset 

teknologi di ITDC secara efisien dan terpusat. Sistem ini menyediakan informasi terkini 

mengenai jumlah, status, dan lokasi setiap perangkat sehingga memudahkan tim manajemen 

dalam melakukan pemantauan aset secara real-time. Selain itu, sistem ini mendukung 

perencanaan yang lebih baik dengan data akurat mengenai aset teknologi, memungkinkan 

pemeliharaan perangkat yang tepat waktu, mengurangi risiko kerusakan atau kehilangan aset, 

dan meningkatkan produktivitas dengan mengurangi waktu dan usaha yang diperlukan untuk 

pengelolaan aset. Proyek ini menggunakan berbagai teknologi seperti bahasa pemrograman 

PHP, framework Laravel dan Bootstrap, serta database MySQL. Metode perancangan yang 

digunakan adalah Model Waterfall, dengan analisis perancangan menggunakan UML dan 

metode pengujian Blackbox. Hasil dari proyek ini adalah sistem yang mampu meningkatkan 

efisiensi operasional, memungkinkan penelusuran data aset yang lebih mudah, serta 

memberikan kontribusi positif terhadap keseluruhan pengelolaan infrastruktur di setiap 

kawasan ITDC. 

 
Kata kunci: ITDC, Pengelolaan Aset Teknologi, Sistem Berbasis Web, Laravel, MySQL. 

 



 

Indonesia Tourism Development Corporation (ITDC) is a state-owned enterprise 

responsible for the development of tourism infrastructure in Indonesia. ITDC's Technology 

Division has an important role in managing technology devices that support various 

operations and management activities in each region. Previously, the management of 

technology assets at ITDC relied on Excel spreadsheets that were not effective and efficient. 

To overcome this problem, a web-based system was developed that allows efficient and 

centralized management of technology assets. The objective of the project is to develop a 

web-based system that enables efficient and centralized management of technology assets at 

ITDC. This system provides up-to-date information on the number, status, and location of 

each device, making it easier for management teams to monitor assets in real-time. In 

addition, the system supports better planning with accurate data regarding technology assets, 

enables timely maintenance of devices, reduces the risk of asset damage or loss, and increases 

productivity by reducing the time and effort required for asset management. The project uses 

various technologies such as the PHP programming language, Laravel and Bootstrap 

frameworks, and MySQL databases. The design method used is the Waterfall Model, with 

design analysis using UML and Blackbox testing methods. The result of this project is a 

system that is able to improve operational efficiency, enable easier asset data tracking, and 

contribute positively to the overall infrastructure management in each ITDC area. 

 
Keywords: ITDC, Technology Asset Management, Web-Based Systems, Laravel, MySQL. 
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BAB I 

INFORMASI UMUM PROYEK 

 
1.1​Informasi Global Proyek 

Sistem Informasi Manajemen Aset Teknologi di Indonesia Tourism Development 

Corporation (ITDC) merupakan sistem yang mendukung pencatatan aset di seluruh 

kawasan ITDC. Pencatatan sebelumnya menggunakan Microsoft Excel sebagai 

sarana pencatatan aset yang menyebabkan ketidakakuratan data secara langsung. 

Oleh karena itu, dibutuhkan sistem informasi yang lebih efisien dalam pengelolaan 

data sebagai solusi konkrit untuk mengatasi permasalahan. 

pilihan kata yang tidak tepat,  
kalimat pertama (paragraf) harus berkekuatan → S-P 
kalimat yang singkat, padat makna dan jelas 
jangan pernah memakai kata tanya diluar tugasnya sebagai menanyakan 
jangan memakai kata depan di awal kalimat (yang, di, dari, melalui dst) 
kata kerja berlebihan jangan ada dalam satu kalimat 

 

Tabel 1. 1 Informasi Global Proyek 
 

Jenis Proyek Proyek Dari Tempat PKL 

Pengerjaan Proyek Individu 

Pemilik Proyek PT. Pengembangan Pariwisata Indonesia / Indonesia Tourism 

Development Corporation (ITDC) 

Manajer Proyek I Ketut Adi Suhendra 

Ketua Tim Proyek I Ketut Adi Suhendra 

Anggota Proyek I Putu Eky Juniarta 

 
Dimas 

(Tucan 3 point) Sistem Informasi Manajemen Aset adalah sistem yang terintegrasi dengan 

database pusat. Sistem ini dirancang untuk mencatat, memantau dan mengelola seluruh 

aset teknologi yang dimiliki oleh ITDC secara langsung dan terpusat. (Dimas)Melalui 

antarmuka berbasis web, pengguna dari berbagai unit kerja di ITDC dapat melakukan input, 

pembaruan, dan pemantauan data aset secara terintegrasi. (Arya)Hal ini meningkatkan 

akurasi, efisiensi, dan keterpaduan informasi aset yang dapat diakses secara real-time oleh 

 



 

seluruh unit kerja di lingkungan ITDC. (Mahayoga)Sistem ini menggunakan dua framework 

yaitu laravel yang merupakan framework dari bahasa PHP untuk membantu dalam 

pembuatan database atau back-endnya, dan juga framework boostrap yang bertujuan untuk 

mempermudah pembuatan tampilan atau front-end dari sistem manajemen yang dibuat. 

 

 

1.2​Latar Belakang 
  

Paragraf 1 ​
(Candra = urgensi TA) 
Indonesia Tourism Development Corporation (ITDC) membutuhkan sistem manajemen aset 
teknologi yang terintegrasi untuk mendukung operasional sehari-hari.(Sucipta) Kebutuhan ini sangat 
mendesak mengingat pengelolaan aset teknologi sebelumnya yang menggunakan/ mengandalkan (....) 
spreadsheet Excel terbukti tidak efektif dan kurang efisien.(Bagas) Selain itu, perusahaan rentan 
terhadap gangguan operasional yang berdampak pada kinerja perusahaan tanpa sistem manajemen 
aset yang memadai. 
 
Koreksi/ masukan:Ryan, Mahayoga, Jon, Gusti Arya 

 
 

Paragraf 2​
(Desak = apa yang terjadi di lapangan) 
Pengelolaan aset teknologi di ITDC menggunakan spreadhseet Excel yang menyebabkan proses 
pencatatan, pembaruan, dan pemantauan aset menjadi tidak efektif dan kurang efisien. (Samuel) Hal ini 
sangat berdampak pada keakuratan data yang akan diinputkan karena masih dioperasikan secara 
manual yang memungkinkan adanya kesalahan saat penginputan data. (Surya Saktiana) 
Dikarenakannya ITDC sangat memerlukan suatu sistem untuk mencatat seluruh aset guna dikelola 
lebih efisien dan terpusat. 

 

 
 

Paragraf 3 
(Sita = Apa yang diharapkan?) 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dirancang dan dikembangkan sebuah sistem informasi 
manajemen aset berbasis website yang mampu mencatat, memantau, dan mengelola aset teknologi 
secara terpusat. (Sungi) Sistem ini diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif untuk menggantikan 
metode manual sebelumnya, serta mendukung kinerja divisi Teknologi dalam menjaga keandalan 
perangkat yang digunakan di seluruh kawasan ITDC. (Ary Wiranatha) Dengan adanya sistem yang 
terstruktur ini, diharapkan juga untuk terciptanya efisiensi operasional dan akurasi data, yang pada 
akhirnya dapat dapat menunjang pengambilan keputusan secara strategis. 

 
 

 

Paragraf 4​
(Arya,Desta,Davu,....) - Solusi Yang Di berikan:​



 

 
 

Paragraf 5 (Ryan) 
Penerapan Sistem Informasi Manajemen Asset Teknologi dalam lingkup pelatihan di ITDC bukan hanya 
tentang efisiensi, melainkan sebuah kemajuan dalam perkembangan teknologi yang mendorong 
transformasi digital yang adaptif terhadap perubahan.(Dwi Raditya) Sistem ini memudahkan akses 
informasi bagi seluruh pihak yang berkepentingan, serta meningkatkan akurasi dan kecepatan 
pengambilan keputusan.(Jeri Sanda) Selain itu,dengan dibuatnya sistem berbasis web,informasi terkini 
mengenai jumlah,status dan lokasi dari setiap perangkat dapat dengan mudah di akses dan di pantau. 

 
 

Paragraf 6  
(Mahayoga) Dengan telah dilaksanakan proyek tugas akhir ini dapat menjadi dasar pengetahuan dalam 
pengelolaan manajemen aset berbasis teknologi di ITDC. 
 
Proyek tugas akhir ini dapat menjadi dasar pengetahuan dalam pengelolaan manajemen aset berbasis 
teknologi di ITDC. 
 
 
 (Agus Raditya) Penerapan sistem yang dikembangkan membuat pengelolaan aset lebih efektif, 
sehingga meningkatkan kinerja serta keamanan operasional ITDC secara menyeluruh.(Sugana)Solusi 
ini dapat menjadi bagian dari transformasi digital dalam mendukung pengelolaan kawasan wisata 
secara profesional. 

 
 
 

ITDC merupakan singkatan dari Indonesia Tourism Development Corporation, 

sebuah badan usaha milik negara yang bertanggung jawab atas pengembangan 

infrastruktur pariwisata di Indonesia. Pada divisi Teknologi memiliki peran sangat 

penting sebagai pengelola perangkat untuk menunjang infrastruktur teknologi yang 

mendukung berbagai operasi dan kegiatan yang berkaitan dengan manajemen pada 

masing-masing kawasan. PC dan laptop digunakan untuk pekerjaan administratif, 

pengolahan data, dan komunikasi internal. Printer diperlukan untuk mencetak 

dokumen-dokumen penting dan laporan. Server menjadi pusat penyimpanan data dan 

aplikasi yang vital untuk menjalankan berbagai sistem informasi dan layanan online. 

Sementara CCTV berperan penting dalam memantau keamanan dan keselamatan di 

area-area  wisata,  membantu  mengidentifikasi  dan  mencegah  potensi  masalah 

 

(Arya) Untuk mengatasi permasalahan pencatatan aset yang tidak efisien dan rentan 
kesalahan akibat penggunaan spreadsheet manual, solusi yang ditawarkan adalah dengan 
merancang dan mengimplementasikan sistem informasi manajemen aset berbasis web yang 
terpusat.(Desta) Diberlakukannya sistem ini juga membuat informasi terkini mengenai jumlah, 
status dan lokasi dari setiap perangkat dapat diakses dan dipantau dengan lebih mudah. 
(Davu) Menggunakan web juga dapat mempermudah mengatasi masalah yang terdeteksi 
dan memperbaiki masalah tersebut, hal ini dapat mempermudah dan memotong waktu yang 
diperlukan untuk memperbaiki suatu kesalahan. 



 

 
 

keamanan.  

 

Dengan mengelola perangkat tersebut secara efisien, ITDC dapat menjaga 

operasional yang lancar, meningkatkan produktivitas, dan memberikan layanan yang 

lebih baik. 

 

 

Sebelumnya, pengelolaan aset teknologi di ITDC mengandalkan spreadsheet 

Excel, yang mengakibatkan pencatatan, pembaruan, dan pemantauan aset menjadi 

tidak efektif dan kurang efisien. Dikarenakannya perangkat tersebut sangat banyak 

dan memerlukan suatu sistem yang dapat mencatat seluruh aset tersebut dari seluruh 

kawasan di ITDC, maka dibuatkan sistem berbasis website ini sebagai solusi untuk 

mengelola aset-aset tersebut secara efisien dan terpusat. Dengan adanya sistem ini, 

informasi terkini mengenai jumlah, status dan lokasi dari setiap perangkat dapat 

dengan mudah diakses dan dipantau. Hal ini memungkinkan tim manajemen ITDC 

untuk melakukan perencanaan yang lebih baik, pemeliharaan yang tepat waktu, dan 

pengambilan keputusan yang lebih cepat berdasarkan data yang akurat. Selain itu, 

sistem ini juga memungkinkan untuk melakukan search terhadap data aset, sehingga 

membantu dalam meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi risiko 

kehilangan aset. Dengan demikian, diharapkan pengelolaan perangkat di dalam ITDC 

tidak hanya menjadi lebih efisien, tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap 

keseluruhan pengelolaan infrastruktur di setiap kawasan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 

1.3​Deskripsi Proyek / Gambaran Umum Proyek 
Proyek Sistem Informasi Manajemen Aset tersebut mengembangkan sebuah 

sistem informasi berbasis website untuk manajemen aset teknologi di ITDC. Sistem 

ini akan memungkinkan penambahan, pembaruan, dan pemantauan yang efisien 

terhadap seluruh aset teknologi ITDC seperti PC, laptop, printer, server dan CCTV. 

1.3.1​Batasan Masalah: 
Adapun beberapa batasan yang akan digunakan sebagai acuan dalam 

pembuatan sistem ini, antara lain: 

1.​ Ketersediaan Kawasan 

Terdapat beberapa Kawasan yang sudah ditambahkan secara manual yang 

terdiri dari The Nusa Dua, Mandalika, Jakarta Office, Golo Mori dan 

Colocation. Dimana untuk fitur penambahan Kawasan untuk saat ini belum 



 

 
 

tersedia yang dimana jika sewaktu-waktu ITDC memiliki Kawasan baru, 

maka untuk penambahan masih harus secara manual. 

2.​ Aset dari Setiap Kawasan 

Terdapat beberapa aset yang sudah ditambahkan secara manual pada tiap- 

tiap Kawasan yaitu PC, Laptop, Printer, Server dan CCTV. Dimana untuk 

fitur penambahan aset untuk saat ini belum tersedia yang dimana jika 

sewaktu-waktu ITDC memiliki aset baru pada kawasan, maka untuk 

penambahan masih harus secara manual. 

3.​ Fitur 

Penerapan fitur CRUD mencakup operasi Create, Read, Update, dan Delete 

dalam mengelola data aset di setiap kawasan. 

Sistem ini menerapkan fitur Create, Read, Update, dan Delete (CRUD) 

untuk mengelola data aset di setiap kawasan. 

Saat ini, fitur ekspor laporan belum tersedia, sehingga pencetakan data 

spesifik belum dapat dilakukan. Selain itu, sistem belum memiliki fitur 

untuk melihat riwayat perubahan aset (history), yang memiliki catatan 

kapan, siapa, dan apa saja yang telah diubah. 

 

 

 

Sistem belum menyediakan fitur ekspor laporan dan riwayat perubahan aset 

sehingga pencetakan data spesifik tidak dapat dilakukan.   

 
 

1.3.2​Flowmap 
Terdapat 2 (dua) entitas yang terlibat dalam proses berjalannya website ini: 

1.​ Admin: Admin memiliki peran untuk mengelola website, seperti menambah, 

mengedit, dan menghapus data. Admin di sini bertanggung jawab atas 

manajemen keseluruhan sistem dan konten yang ada. 

2.​ Manajer: Manajer di sini memiliki peran sebagai user yang hanya dapat 

melihat isian dari jumlah data serta detail dari nama, spesifikasi, status aset 

dan lokasi dari aset tersebut. 



 

 
 

Flowmap Admin 
 



 

 

 

 



 

 

 

 

Gambar 1. 1 Flowmap Admin 
 
 

Penjelasan: 

Flowmap Admin: 

1.​ Admin membuka website. 

2.​ Sistem menampilkan halaman login. 

3.​ Admin menginputkan username dan password. 

4.​ Sistem memvalidasi username dan password dengan mengambil serta mengecek 

data dari database. Jika username dan password sesuai maka akan dibawa ke 

halaman dashboard. Jika username dan password tidak sesuai maka akan 

dikembalikan ke halaman login. 

5.​ Admin memilih menu PC. 



 

 
 

6.​ Sistem menampilkan list dari PC dari seluruh kawasan dengan mengambil data 

dari database. 

7.​ Admin memilih menu laptop. 

8.​ Sistem menampilkan list dari laptop dari seluruh kawasan dengan mengambil 

data dari database. 

9.​ Admin memilih menu printer. 

10.​Sistem menampilkan list dari printer dari seluruh kawasan dengan mengambil 

data dari database. 

11.​Admin memilih menu server. 

12.​Sistem menampilkan list dari server dari seluruh kawasan dengan mengambil 

data dari database. 

13.​Admin memilih menu CCTV. 

14.​Sistem menampilkan list dari CCTV dari seluruh kawasan dengan mengambil 

data dari database. 

15.​Admin memilih apakah akan melihat menu Kawasan atau tidak, jika iya maka 

akan melihat Kawasan The Nusa Dua. Jika tidak maka ke menu selanjutnya yaitu 

Device Logs. 

16.​Admin dapat memilih melihat menu Kawasan The Nusa Dua atau tidak, jika iya 

maka akan melihat data dari The Nusa Dua, jika tidak maka dapat melihat 

kawasan Mandalika. 

17.​Jika memilih iya, sistem akan menampilkan seluruh aset yang terdapat pada 

Kawasan The Nusa Dua, lalu terdapat menu di dalamnya yang dapat melakukan 

update pada aset dari The Nusa Dua. 

18.​Jika Admin memilih melakukan update maka admin menginputkan update yang 

dapat berupa penambahan data, perubahan pada data yang sudah ada, ataupun 

menghapus data tersebut. 

19.​Jika admin telah selesai melakukan update pada data, maka selanjutnya sistem 

akan melakukan update data tersebut ke database dan menampilkan data terbaru 

sesuai update yang telah dilakukan. 

20.​Admin dapat memilih melihat menu Kawasan Mandalika atau tidak, jika iya 

maka akan melihat data dari Mandalika, jika tidak maka dapat melihat kawasan 

Jakarta Office. 



 

 
 

21.​Jika memilih iya, sistem akan menampilkan seluruh aset yang terdapat pada 

Kawasan Mandalika, lalu terdapat menu di dalamnya yang dapat melakukan 

update pada aset dari Mandalika. 

22.​Jika Admin memilih melakukan update maka admin menginputkan update yang 

dapat berupa penambahan data, perubahan pada data yang sudah ada, ataupun 

menghapus data tersebut. 

23.​Jika admin telah selesai melakukan update pada data, maka selanjutnya sistem 

akan melakukan update data tersebut ke database dan menampilkan data terbaru 

sesuai update yang telah dilakukan. 

24.​Admin dapat memilih melihat menu Kawasan Jakarta Office atau tidak, jika iya 

maka akan melihat data dari Jakarta Office, jika tidak maka dapat melihat 

kawasan Golo Mori. 

25.​Jika memilih iya, sistem akan menampilkan seluruh aset yang terdapat pada 

Kawasan Jakarta Office, lalu terdapat menu di dalamnya yang dapat melakukan 

update pada aset dari Jakarta Office. 

26.​Jika Admin memilih melakukan update maka admin menginputkan update yang 

dapat berupa penambahan data, perubahan pada data yang sudah ada, ataupun 

menghapus data tersebut. 

27.​Jika admin telah selesai melakukan update pada data, maka selanjutnya sistem 

akan melakukan update data tersebut ke database dan menampilkan data terbaru 

sesuai update yang telah dilakukan. 

28.​Admin dapat memilih melihat menu Kawasan Golo Mori atau tidak, jika iya 

maka akan melihat data dari Golo Mori, jika tidak maka dapat melihat kawasan 

Colocation. 

29.​Jika memilih iya, sistem akan menampilkan seluruh aset yang terdapat pada 

Kawasan Golo Mori, lalu terdapat menu di dalamnya yang dapat melakukan 

update pada aset dari Golo Mori. 

30.​Jika Admin memilih melakukan update maka admin menginputkan update yang 

dapat berupa penambahan data, perubahan pada data yang sudah ada, ataupun 

menghapus data tersebut. 

31.​Jika admin telah selesai melakukan update pada data, maka selanjutnya sistem 

akan melakukan update data tersebut ke database dan menampilkan data terbaru 

sesuai update yang telah dilakukan. 



 

 
 

32.​Admin dapat memilih melihat menu Kawasan Colocation atau tidak, jika iya 

maka akan melihat data dari Colocation, jika tidak maka dapat lanjut ke menu 

Device Logs. 

33.​Jika memilih iya, sistem akan menampilkan seluruh aset yang terdapat pada 

Kawasan Colocation, lalu terdapat menu di dalamnya yang dapat melakukan 

update pada aset dari Colocation. 

34.​Jika Admin memilih melakukan update maka admin menginputkan update yang 

dapat berupa penambahan data, perubahan pada data yang sudah ada, ataupun 

menghapus data tersebut. 

35.​Jika admin telah selesai melakukan update pada data, maka selanjutnya sistem 

akan melakukan update data tersebut ke database dan menampilkan data terbaru 

sesuai update yang telah dilakukan. 

36.​Admin dapat memilih melihat menu Device Logs atau tidak, jika iya maka akan 

melihat data dari Device Logs, jika tidak maka dapat lanjut ke menu Dropped 

Data. 

37.​Jika memilih iya, sistem akan menampilkan seluruh data dari Device Logs, data 

tersebut berupa history pada aset yang akan dan sudah pernah di service, lalu 

terdapat menu di dalamnya yang dapat melakukan update pada aset yang akan 

ataupun sudah pernah di service sebelumnya. 

38.​Jika admin telah selesai melakukan update pada data, maka selanjutnya sistem 

akan melakukan update data tersebut ke database dan menampilkan data terbaru 

sesuai update yang telah dilakukan. 

39.​Selanjutnya merupakan menu terakhir yaitu Dropped Data. Admin dapat 

memilih untuk melihat menu Dropped Data atau tidak, jika iya maka akan 

melihat data dari aset yang sudah terhapus atau aset yang sudah rusak 

sebelumnya, jika memilih tidak maka sudah selesai. 

40.​Jika memilih iya, sistem akan menampilkan seluruh data dari Dropped Data, data 

tersebut berupa history pada aset yang dihapus atau sudah rusak, lalu terdapat 

menu di dalamnya yang dapat melakukan restore, apabila aset tersebut diperbaiki 

dan dapat digunakan kembali, maka data aset tersebut akan kembali sesuai 

dengan lokasi aset tersebut berada. 



 

 
 

41.​Jika admin telah selesai melakukan restore pada data, maka selanjutnya sistem 

akan melakukan update data tersebut ke database dan menampilkan data terbaru 

sesuai update yang telah dilakukan. 



 

 
 

Flowmap Admin Register 
 

 
Gambar 1. 2 Flowmap Admin Register 



 

 
 

Penjelasan: 

Flowmap Admin Register: 

1.​ Admin membuka website. 

2.​ Admin memilih menu Add Account. 

3.​ Sistem menampilkan halaman Account List. 

4.​ Admin dapat melakukan penambahan akun baru atau tidak, jika iya maka akan 

menampilkan halaman registrasi akun, jika tidak maka ke menu Change 

Password. 

5.​ Jika iya, Admin menginputkan Username dan Password dari akun yang akan 

dibuat. 

6.​ Sistem akan meyimpan data tersebut ke dalam database dan menampilkan 

kembali halaman Account List terbaru sesuai dengan akun yang baru dibuat. 

7.​ Selanjutnya, Admin dapat memilih melihat menu Change Password atau tidak, 

jika iya maka akan menampilkan halaman dari Change Password, jika tidak 

maka sudah selesai. 

8.​ Jika iya, maka akan menampilkan halaman Change Password dan apakah admin 

ingin mengganti password atau tidak. 

9.​ Jika memilih mengganti  password maka Admin melakukan input  berupa 

password lama, password baru dan ulangi password baru. 

10.​ Selanjutnya password baru akan disimpan ke database dan menampilkan 

halaman Change Password, selesai. 



 

 
 

Flowmap Manajer 
 



 

 

 

 
 

Gambar 1. 3 Flowmap Manajer 



 

 
 

Penjelasan: 

Flowmap Manajer: 

1.​ Manajer membuka website. 

2.​ Sistem menampilkan halaman login. 

3.​ Manajer menginputkan username dan password. 

4.​ Sistem memvalidasi username dan password dengan mengambil serta mengecek 

data dari database. Jika username dan password sesuai maka akan dibawa ke 

halaman dashboard. Jika username dan password tidak sesuai maka akan 

dikembalikan ke halaman login. 

5.​ Manajer memilih menu PC. 

6.​ Sistem menampilkan list dari PC dari seluruh kawasan dengan mengambil data 

dari database. 

7.​ Manajer memilih menu laptop. 

8.​ Sistem menampilkan list dari laptop dari seluruh kawasan dengan mengambil 

data dari database. 

9.​ Manajer memilih menu printer. 

10.​ Sistem menampilkan list dari printer dari seluruh kawasan dengan mengambil 

data dari database. 

11.​ Manajer memilih menu server. 

12.​ Sistem menampilkan list dari server dari seluruh kawasan dengan mengambil 

data dari database. 

13.​ Manajer memilih menu CCTV. 

14.​ Sistem menampilkan list dari CCTV dari seluruh kawasan dengan mengambil 

data dari database. 

15.​ Manajer memilih apakah akan melihat menu Kawasan atau tidak, jika iya maka 

akan melihat Kawasan The Nusa Dua. Jika tidak maka ke menu selanjutnya yaitu 

Device Logs. 

16.​ Manajer dapat memilih melihat menu Kawasan The Nusa Dua atau tidak, jika iya 

maka akan melihat data dari The Nusa Dua, jika tidak maka dapat melihat 

kawasan Mandalika. 

17.​ Jika memilih iya, sistem akan menampilkan seluruh aset yang terdapat pada 

Kawasan The Nusa Dua. 



 

 
 

18.​ Manajer dapat memilih melihat menu Kawasan Mandalika atau tidak, jika iya 

maka akan melihat data dari Mandalika, jika tidak maka dapat melihat kawasan 

Jakarta Office. 

19.​ Jika memilih iya, sistem akan menampilkan seluruh aset yang terdapat pada 

Kawasan Mandalika. 

20.​ Manajer dapat memilih melihat menu Kawasan Jakarta Office atau tidak, jika iya 

maka akan melihat data dari Jakarta Office, jika tidak maka dapat melihat 

kawasan Golo Mori. 

21.​ Jika memilih iya, sistem akan menampilkan seluruh aset yang terdapat pada 

Kawasan Jakarta Office. 

22.​ Manajer dapat memilih melihat menu Kawasan Golo Mori atau tidak, jika iya 

maka akan melihat data dari Golo Mori, jika tidak maka dapat melihat kawasan 

Colocation. 

23.​ Jika memilih iya, sistem akan menampilkan seluruh aset yang terdapat pada 

Kawasan Golo Mori. 

24.​ Manajer dapat memilih melihat menu Kawasan Colocation atau tidak, jika iya 

maka akan melihat data dari Colocation, jika tidak maka dapat lanjut ke menu 

Device Logs. 

25.​ Jika memilih iya, sistem akan menampilkan seluruh aset yang terdapat pada 

Kawasan Colocation. 

26.​ Manajer dapat memilih melihat menu Device Logs atau tidak, jika iya maka akan 

melihat data dari Device Logs, jika tidak maka dapat lanjut ke menu Dropped 

Data. 

27.​ Jika memilih iya, sistem akan menampilkan seluruh data dari Device Logs, data 

tersebut berupa history pada aset yang akan dan sudah pernah di service. 

28.​ Selanjutnya merupakan menu terakhir yaitu Dropped Data. Manajer dapat 

memilih untuk melihat menu Dropped Data atau tidak, jika iya maka akan 

melihat data dari aset yang sudah terhapus atau aset yang sudah rusak 

sebelumnya, jika memilih tidak maka sudah selesai. 

29.​ Jika memilih iya, sistem akan menampilkan seluruh data dari Dropped Data, data 

tersebut berupa history pada aset yang dihapus atau sudah rusak. 



 

 
 

1.4​Tujuan Proyek 
Tujuan dari pembuatan proyek Tugas Akhir (TA) ini adalah untuk 

mengembangkan sistem berbasis website yang memungkinkan pengelolaan aset 

teknologi di ITDC secara efisien dan terpusat. Dengan adanya sistem ini, informasi 

terkini mengenai jumlah, status, dan lokasi setiap perangkat dapat diakses dengan 

mudah dan cepat, memungkinkan tim manajemen untuk melakukan pemantauan aset 

secara real-time. Selain itu, sistem ini mendukung perencanaan yang lebih baik 

dengan data yang akurat mengenai aset-aset teknologi, memungkinkan pemeliharaan 

perangkat yang tepat waktu untuk mengurangi risiko kerusakan atau kehilangan aset. 

Proyek ini juga bertujuan meningkatkan produktivitas dengan mengurangi waktu dan 

usaha yang diperlukan untuk penambahan, pembaruan, dan pemantauan aset, serta 

membantu tim manajemen ITDC dalam mengambil keputusan yang cepat dan tepat 

berdasarkan data yang akurat. Sistem ini juga mencatat riwayat penggunaan dan 

pemeliharaan aset, membantu dalam perencanaan pemeliharaan dan penggantian 

perangkat. 

 
 

1.5​Keuntungan Proyek 
Keuntungan yang diharapkan dengan adanya sistem manajemen aset teknologi 

berbasis web di ITDC mencakup berbagai aspek yang signifikan. Sistem ini akan 

meningkatkan efisiensi pengelolaan aset dengan mengurangi waktu dan usaha yang 

diperlukan untuk penambahan, pembaruan, dan pemantauan aset, serta 

memungkinkan pengelolaan aset secara terpusat dan terorganisir. Dengan akses 

mudah dan cepat terhadap informasi terkini mengenai jumlah, status, dan lokasi setiap 

perangkat, tim manajemen dapat melakukan pemantauan aset secara real-time, yang 

akan meningkatkan responsivitas dalam pengelolaan aset. Selain itu, sistem ini 

mendukung perencanaan strategis yang lebih baik dengan data yang akurat mengenai 

aset-aset teknologi, serta memungkinkan pemeliharaan perangkat yang tepat waktu, 

sehingga mengurangi risiko kerusakan atau kehilangan aset. 

Sistem ini juga diharapkan dapat meningkatkan produktivitas tim ITDC 

dengan mengurangi beban administratif, memastikan operasional yang lebih lancar 

dan efisien melalui pengelolaan aset yang lebih baik. Pengambilan keputusan yang 

cepat dan tepat akan didukung oleh data yang akurat serta laporan dan analisis yang 



 

 
 

mendukung keputusan strategis dan operasional. Selain itu, sistem ini menyediakan 

list service dari device logs yang membantu dalam perencanaan pemeliharaan dan 

penggantian perangkat, memastikan aset teknologi digunakan dan dirawat dengan 

baik. 



 

BAB II 

PERENCANAAN PROYEK 

 
2.1​Teknologi Digunakan 

Dalam pengerjaan website Sistem Informasi Manajemen Aset Teknologi di ITDC 

ini menggunakan beberapa teknologi yang dibutuhkan atau digunakan meliputi: 

2.1.1​Bahasa Pemrograman 
1.​ PHP (Hypertext Preprocessor) 

PHP adalah singkatan dari Hypertext Preprocessor yaitu suatu bahasa 

scripting tingkat tinggi yang dipasang pada dokumen HTML. Secara 

dominan, sintaks dalam PHP mirip dengan bahasa C, Java dan Perl, namun 

pada PHP ada beberapa fungsi yang lebih spesifik. Sedangkan tujuan utama 

dari penggunaan bahasa ini adalah untuk memungkinkan perancang web 

yang dinamis dan dapat bekerja secara otomatis [1]. 

PHP bekerja didalam sebuah dokumen HTML (Hypertext Markup 

Language) untuk dapat menghasilkan isi dari sebuah halaman web sesuai 

permintaan. Dengan PHP, kita dapat merubah situs kita menjadi sebuah 

aplikasi berbasis web, tidak lagi hanya sekedar sekumpulan halaman statik, 

yang jarang diperbaharui [2]. 

 
 

2.1.2​Framework yang digunakan 
1.​ Laravel 

Laravel merupakan salah satu framework PHP yang paling diminati 

dalam pengembangan aplikasi back end dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP. Laravel memiliki banyak fitur yang sangat mendukung 

dalam mempercepat pembuatan aplikasi atau sistem informasi berbasis web, 

dimana laravel dapat digunakan baik sebagai back end dan front end atau 

hanya digunakan sebagai back end saja [3]. 

Laravel menggunakan Eloquent ORM untuk berinteraksi dengan 

database, menyediakan sintaks yang intuitif dan ekspresif. Ini 

mempermudah pengembang dalam melakukan  operasi  database tanpa 
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mengorbankan kejelasan dan kebersihan kode. Laravel juga memanfaatkan 

Blade sebagai template engine, memungkinkan pembuatan tampilan dengan 

sintaks yang ekspresif dan fitur-fitur seperti inheritance dan sections. 

Artisan, command-line interface (CLI) bawaan Laravel, memberikan alat 

yang kuat untuk mempercepat proses pengembangan dengan menyediakan 

perintah-perintah bawaan untuk tugas-tugas umum seperti migrasi database, 

pengelolaan seeding, dan pembuatan model. 

Keamanan menjadi perhatian utama dalam Laravel dengan adanya fitur 

proteksi terhadap ancaman seperti SQL injection, cross-site scripting (XSS), 

dan cross-site request forgery (CSRF). Selain itu, manajemen dependensi 

yang efisien menggunakan Composer dan dukungan dari komunitas 

pengembang yang besar menjadi nilai tambah, memberikan akses ke sumber 

daya, dokumentasi, dan paket ekstensi yang melimpah. 

2.​ Bootstrap 

Bootstrap adalah front-end framework yang bagus dan luar biasa yang 

mengedapankan tampilan untuk mobile device (Handphone, smartphone 

dll.) guna mempercepat dan mempermudah pengembangan website. 

Bootstrap menyediakan HTML, CSS dan Javascript siap pakai dan mudah 

untuk dikembangkan. Bootstrap merupakan framework untuk membangun 

desain web secara responsif. Artinya, tampilan web yang dibuat oleh 

bootstrap akan menyesuaikan ukuran layar dari browser yang kita gunakan 

baik di desktop, tablet ataupun mobile device. Fitur ini bisa diaktifkan 

ataupun dinon-aktifkan sesuai dengan keinginan kita sendiri. Sehingga, kita 

bisa membuat web untuk tampilan desktop saja dan apabila dirender oleh 

mobile browser maka tampilan dari web yang kita buat tidak bisa 

beradaptasi sesuai layar. 

 
 

2.1.3​Database 
Database menawarkan keuntungan penyimpanan data dengan format yang 

independen dan fleksibel. Hal ini dikarenakan database didefinisikan secara 

terpisah  dari  program  aplikasi  yang menggunakan database dan 



 

 
 

lingkup database dapat dikembangkan tanpa berdampak pada program- program 

yang menggunakan database tersebut [6]. 

MySQL merupakan software database open source yang paling populer di 

dunia. MySQL menjadi pilihan utama bagi banyak pengembang software dan 

aplikasi hal ini dikarenakan kelebihan MySQL diantaranya sintaksnya yang 

mudah dipahami, didukung program-program  umum  seperti  C, C++, Java, 

PHP, Pyton. Pengguna MySQL tidak hanya sebatas pengguna perseorangan 

maupun perusahaan kecil, namun perusahaan seperti Yahoo!, Google, Nokia, 

Youtube, Wordpress juga menggunakan DBMS MySQL [7]. 

 
 

2.1.4​Metode Perancangan Sistem 
Model waterfall adalah model yang paling banyak digunakan untuk tahap 

pengembangan. Model waterfall ini juga dikenal dengan nama model tradisional 

atau model klasik. Model air terjun (waterfall) sering juga disebut model 

sekuensial linier (squential linear) atau alur hidup klasik (Classic cycle). Model 

air terjun ini menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara 

sekuensial terurut dimulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian dan 

tahap pendukung (support). 

Dari pengertian di atas sebetulnya kita sudah mendapatkan tahapan-tahapan 

metode pengembangan sistem informasi ini berikut adalah uraiannya [4] : 

1.​ Requirement 

Pada tahap ini pengembang harus mengetahui seluruh informasi 

mengenai kebutuhan software seperti kegunaan software yang diinginkan 

oleh pengguna dan Batasan software. Informasi tersebut biasanya 

diperoleh dari wawancara, survey, ataupun diskusi. Setelah itu informasi 

dianalisis sehingga mendapatkan data-data yang lengkap mengenai 

kebutuhan pengguna akan software yang akan dikembangkan. 

2.​ Design 

Tahap selanjutnya yaitu Desain. Desain dilakukan sebelum proses 

coding dimulai. Ini bertujuan untuk memberikan gambaran lengkap 

tentang apa yang harus dikerjakan dan bagaimana tampilan dari sebuah 

sistem yang diinginkan. Sehingga membantu menspesifikan kebutuhan 



 

 
 

hardware dan sistem, juga mendefinisikan arsitektur sistem yang akan 

dibuat secara keseluruhan. 

3.​ Development 

Proses penulisan code ada di tahap ini. Pembuatan software akan 

dipecah menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan digabungkan 

dalam tahap selanjutnya. Dalam tahap ini juga akan dilakukan 

pemeriksaan lebih dalam terhadap modul yang sudah dibuat, apakah 

sudah memenuhi fungsi yang diinginkan atau belum. 

4.​ Testing 

Pada tahap keempat ini akan dilakukan penggabungan modul-modul 

yang sudah dibuat sebelumnya. Setelah itu akan dilakukan pengujian 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah software sudah sesuai desain 

yang diinginkan dan apakah masih ada kesalahan atau tidak. 

5.​ Maintanance 

Maintenance adalah tahapan terakhir dari metode pengembangan 

waterfall. Di sini software yang sudah jadi akan dijalankan atau 

dioperasikan oleh penggunanya. Disamping itu dilakukan pula 

pemeliharaan yang termasuk: perbaikan kesalahan, perbaikan 

implementasi unit sistem, peningkatan jasa sistem sesuai kebutuhan 

baru. 

 
 

2.1.5​Analisis Perancangan Sistem 
Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa standar yang digunakan 

untuk merancang dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak. Analisis dan 

perancangan pemodelan untuk sistem pakar ini dilakukan dengan menggunakan 

pola UML. Sejumlah penelitian telah membuktikan bahwa UML adalah bahasa 

pemodelan populer yang memiliki visualisasi sistem dan kinerja dokumentasi 

yang baik. Pemodelan UML bahkan dapat menghasilkan kode-kode 

pemrograman yang siap diimplementasikan [5]. 



 

 
 

2.1.6​Metode Pengujian Sistem 
Metode pengujian adalah pendekatan yang digunakan untuk mengevaluasi 

kualitas dan kinerja suatu sistem atau perangkat lunak. Tujuan utama pengujian 

adalah untuk menemukan bug atau kesalahan, memastikan bahwa perangkat 

lunak berfungsi sesuai dengan spesifikasi, dan meningkatkan keandalan serta 

kinerja perangkat lunak. Metode pengujian yang dilakukan pada Sistem 

Informasi Manajemen Aset Teknologi di ITDC adalah Blackbox Testing. 

Blackbox Testing merupakan Teknik pengujian perangkat lunak yang 

berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak. Blackbox Testing 

bekerja dengan mengabaikan struktur kontrol sehingga perhatiannya difokuskan 

pada informasi domain. Blackbox Testing memungkinkan pengembang software 

untuk membuat himpunan kondisi input yang akan melatih seluruh syarat syarat 

fungsional suatu program [8]. 

 
 

2.2​Pembagian Tugas dan Pelaksanaan 
Pada perancangan sistem ini terdapat tabel pembagian tugas beserta jadwal pelaksanaannya 

(timeline) dari pelaksanaannya sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Pembagian Tugas 
 

No Nama / NIM Uraian Tugas 

 
 
 
 
 
 
 

 
1. 

 
 
 
 
 
 
 

I Putu Eky 

Juniarta / 

2115323043 

1.​ Identifikasi kebutuhan user dan entitas yang diperlukan dalam 
pembuatan database. 

2.​ Merancang  dan  menyesuaikan  kembali  tampilan  front  end 
berdasarkan data yang akan digunakan. 

3.​ Mendesain tampilan antarmuka sebagai dasar acuan pembuatan 
sistem. 

4.​ Menentukan tabel, relasi dan atribut yang akan digunakan dalam 
database. 

5.​ Merancang fitur-fitur yang sesuai dengan rancangan antarmuka 
dan tersinkronisasi dengan database ke dalam program. 

6.​ Melakukan pengujian fungsionalitas sistem untuk memastikan 
bahwa semua fitur berjalan dengan baik. 

7.​ Mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan atau masalah yang 
terjadi selama pengujian. 

 



 

 
 

Tabel 2. 2 Jadwal Pelaksanaan 
 

 
No 

 
Aktivitas Proyek 

Tahun 2024 

Bula
n 
Mare
t 

Bula
n 
April 

Bula
n 
Mei 

Bula
n 
Juni 

Bula
n 
Juli 

Bulan 
Agustu
s 

1. Perencanaan dan analisis 
kebutuhan sistem 

                        

2. Perencanaan tampilan front end 
sistem 

                        

3. Perencanaan struktur database                         

4. Pembuatan fitur Login                         

5. Pembuatan fitur Dashboard                         

6. Pembuatan fitur Kawasan                         

7. Pembuatan fitur Device Logs                         

8. Pembuatan fitur Dropped Data                         

9. Perbaikan tampilan proyek                         

10. Pengujian sistem                         

11. Perbaikan sistem setelah proses 
pengujian 

                        

Keterangan : 

Tenggat pengerjaan​  Sedang pengerjaan​  Mulai pengerjaan 
 

 
2.3​Perancangan Proyek 

Perancangan Sistem (Rancang Bangun Sistem) 

Pada perancangan ini dijelaskan secara rinci terkait Sistem Informasi Manajemen 

Aset Teknologi di ITDC sebagai berikut: 

2.3.1​UML 
UML menyediakan berbagai jenis diagram yang memungkinkan untuk 

menggambarkan struktur dan perilaku sistem dengan cara yang jelas dan 

terstruktur. Berikut ini adalah penjelasan mengenai UML dan masing-masing 

jenis diagram yang digunakan: 



 

 
 

1.​ Use Case Diagram 

Use Case diagram dapat digunakan untuk memperoleh kebutuhan 

sistem dan memahami bagaimana sistem seharusnya bekerja. Komponen 

yang terdapat pada sebuah use case diagram terdiri dari: 

Tabel 2. 3 Simbol Use Case Diagram 
 

No Simbol Nama Keterangan 

 
 
1. 

 

 

 
 

Actor 

Mewakili peran orang, 

sistem yang lain, atau alat 

ketika berkomunikasi. 

 
2. 

 

 

 
Use Case 

Abstraksi​ dan​ interaksi 

antara sistem dan actor. 

 
3. 

 
 

 

 
Association 

Abstraksi​ dari 

penghubung antara actor 

dengan use case. 

 
 
4. 

 

 
 

 
 

Generalisasi 

Menunjukkan spesialisasi 

actor untuk dapat 

berpartisipasi dengan use 

case. 

 
 
5. 

 

 

 

 
 

Include 

Menunjukkan bahwa 

suatu use case seluruhnya 

merupakan fungsionalitas 

dari use case lainnya. 

 
 
 
6. 

 
 

 

 

 
 
 

Extend 

Menunjukkan bahwa 

suatu use case merupakan 

tambahan fungsionalitas 

dari use case lainnya jika 

suatu kondisi terpenuhi. 

 



 

 
 

Berikut merupakan Use Case Diagram pada Sistem Informasi 

Manajemen Teknologi di Indonesia Tourism Development Corporation 

(ITDC). 
 

 
Gambar 2. 1 Use Case Diagram 

Gambar 2.1 menunjukkan Use Case Sistem Informasi Manajemen 

Aset Teknologi di ITDC memiliki dua aktor, yaitu Admin dan Manajer. 

Admin memiliki hubungan dengan sistem yang meliputi login, register, 

change password, mengelola data PC, laptop, printer, server, dan CCTV, 

mengelola device logs, mengelola dropped data, dan logout. Sementara itu, 

aktor Manajer memiliki hubungan dengan sistem seperti login, view data 

PC, laptop, printer, server, dan CCTV, view device logs, view dropped data, 

dan logout. Sistem-sistem yang terhubung dengan simbol include 

merupakan fungsionalitas dari sistem login, di mana sistem yang 

terhubung tidak dapat berjalan tanpa login. 



 

 
 

2.​ Activity Diagram 

Activity Diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem 

yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, keputusan 

yang mungkin terjadi, dan bagaimana suatu aktivitas berakhir. Activity 

Diagram juga dapat menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi 

pada beberapa kegiatan. Sebuah aktivitas dapat direalisasikan oleh satu use 

case atau lebih. Aktivitas menggambarkan proses yang berjalan, sementara 

use case menggambarkan bagaimana aktor menggunakan sistem untuk 

melakukan aktivitas. 

Tabel 2. 4 Simbol Activity Diagram 
 

No Simbol Nama Keterangan 

 
1. 

 

 

 
Status Awal 

Sebuah​ diagram​ aktivitas 

memiliki sebuah status awal. 

 
2. 

 

 

 
Aktivitas 

Aktivitas yang dilakukan 

sistem, aktivitas biasanya 

diawali dengan kata kerja 

 
3. 

 

 

Percabangan / 

Decision 

Percabangan dimana ada 

pilihan aktivitas yang lebih dari 

satu. 

 

 
4. 

 

 

 

 
Fork 

Membagi aliran aktivitas 

tunggal menjadi dua aktivitas 

bersamaan. Dilambangkan 

dengan beberapa garis panah 

dari gabungan. 

 

 
5. 

 

 

 

 
Join 

Menggabungkan dua aktivitas 

yang   bersamaan​ dan 

menggabungkannya kembali ke 

dalam  sebuah  alur  dimana 

hanya satu aktivitas yang terjadi 

 



 

 

 
   pada satu waktu. 

 
 

6. 

 

 

 
 

Status Akhir 

Status Akhir yang dilakukan 

sistem, sebuah diagram 

aktivitas memiliki sebuah status 

akhir. 

 
 

7. 

 

 

 
 

Swimlane 

Swimlane​ memisahkan 

organisasi bisnis yang 

bertanggung jawab terhadap 

aktivitas yang terjadi. 

 
Berikut merupakan Activity Diagram pada Sistem Informasi 

Manajemen Teknologi di Indonesia Tourism Development Corporation 

(ITDC). 

A.​ Admin dan Manajer 
 

Gambar 2. 2 Login Admin dan Manajer 

Pada gambar 2.2 menunjukkan proses setelah admin/manajer 

mengakses website, maka akan masuk ke halaman login dan sistem akan 

menampilkan form login. Setelah itu admin/manajer menginputkan 

username dan password yang selanjutnya akan divalidasi oleh sistem 

apakah valid atau tidak, jika iya maka akan menampilkan halaman 



 

 
 

dashboard dan jika tidak akan menampilkan pesan kesalahan login 

kemudian kembali ke form login. 
 

 

 
Gambar 2. 3 Menu Dashboard 

Pada gambar 2.3 saat proses login sama seperti di gambar 2.2, setelah 

halaman dashboard tampil maka admin/manajer memilih aset yang ingin 

dilihat, yaitu dapat berupa aset PC, aset laptop, aset printer, aset server 

atau aset CCTV. Setelah dipilih sistem akan menampilkan aset tersebut 



 

 
 

dari seluruh kawasan, selanjutnya apakah admin/manajer ingin melihat 

menu dashboard atau tidak, jika iya maka data device logs akan 

ditampilkan dan selesai, jika tidak maka selesai. 

 
B.​ Admin 

 

 
Gambar 2. 4 Add Account 

Pada gambar 2.4 saat proses login sama seperti di gambar 2.2, setelah 

halaman dashboard tampil maka admin dapat mengklik icon dari profile, 

dan sistem akan menampilkan halaman dari add account, lalu apakah 

admin ingin menambah account baru atau tidak, jika iya maka sistem akan 

menampilkan halaman register dan admin menginputkan data baru, setelah 

data baru ditambah maka akan kembali ke halaman add account. 



 

 
 
 

 

 
Gambar 2. 5 Edit Account 

Pada gambar 2.5 saat proses login sama seperti di gambar 2.2, setelah 

halaman dashboard tampil maka admin dapat mengklik icon dari profile, 

dan sistem akan menampilkan halaman dari add account, lalu admin dapat 

memilih menu edit account dan setelah halaman muncul apakah admin 

ingin mengedit data atau tidak, jika iya maka admin menginputkan 

perubahan pada data sebelumnya dan setelah disimpan maka kembali ke 

halaman add account dan selesai, jika tidak maka selesai. 



 

 
 
 

 

 
Gambar 2. 6 Delete Account 

Pada gambar 2.6 saat proses login sama seperti di gambar 2.2, setelah 

halaman dashboard tampil maka admin dapat mengklik icon dari profile, 

dan sistem akan menampilkan halaman dari add account, lalu admin dapat 

memilih menu delete account dan apakah admin akan menghapus account 

tersebut atau tidak, jika iya maka data akan terhapus dan kembali ke 

halaman add account dan selesai, jika tidak maka selesai. 



 

 
 
 

 

 
Gambar 2. 7 Change Password 

Pada gambar 2.7 saat proses login sama seperti di gambar 2.2, setelah 

halaman dashboard tampil maka admin dapat mengklik icon dari profile, 

dan sistem akan menampilkan halaman dari add account, lalu admin dapat 

memilih menu change password dan akan menampilkan halaman change 

password, selanjutnya apakah admin akan mengganti password atau tidak, 

jika iya maka admin perlu menginputkan old password, new password dan 

repeat new password, setelahnya password baru akan tersimpan dan 

menampilkan halaman change password. Jika tidak maka selesai. 



 

 
 
 

 

 



 

 
 

Pada gambar 2.8 saat proses login sama seperti di gambar 2.2, setelah 

halaman dashboard tampil maka admin memilih menu kawasan yang ingin 

dilihat, yaitu dapat berupa kawasan The Nusa Dua, kawasan Mandalika, 

kawasan Jakarta Office, kawasan Golo Mori atau kawasan Colocation. 

Setelah dipilih sistem akan menampilkan kawasan tersebut, selanjutnya 

admin memilih aset dari kawasan yang dipilih, diantaranya aset PC, aset 

laptop, aset printer, aset server, atau aset CCTV. Lalu sistem akan 

menampilkan aset yang terdapat pada kawasan tersebut, kemudian pilih 

menu add data, setelah halaman tampil apakah admin ingin menambah 

data baru atau tidak, jika iya maka admin menginputkan data baru dan 

akan tersimpan lalu kembali ke halaman aset yang sebelumnya dipilih, jika 

admin tidak menambah data baru maka selesai. 



 

 
 
 

 

 



 

 
 

Pada gambar 2.9 saat proses login sama seperti di gambar 2.2, setelah 

halaman dashboard tampil maka admin memilih menu kawasan yang ingin 

dilihat, yaitu dapat berupa kawasan The Nusa Dua, kawasan Mandalika, 

kawasan Jakarta Office, kawasan Golo Mori atau kawasan Colocation. 

Setelah dipilih sistem akan menampilkan kawasan tersebut, selanjutnya 

admin memilih aset dari kawasan yang dipilih, diantaranya aset PC, aset 

laptop, aset printer, aset server, atau aset CCTV. Lalu sistem akan 

menampilkan aset yang terdapat pada kawasan tersebut, kemudian pilih 

menu edit data, setelah halaman tampil apakah admin ingin mengedit data 

atau tidak, jika iya maka admin menginputkan perubahan pada dan akan 

tersimpan lalu kembali ke halaman aset yang sebelumnya dipilih, jika 

admin tidak mengedit data maka selesai. 



 

 
 
 

 

 



 

 
 

Pada gambar 2.10 saat proses login sama seperti di gambar 2.2, setelah 

halaman dashboard tampil maka admin memilih menu kawasan yang ingin 

dilihat, yaitu dapat berupa kawasan The Nusa Dua, kawasan Mandalika, 

kawasan Jakarta Office, kawasan Golo Mori atau kawasan Colocation. 

Setelah dipilih sistem akan menampilkan kawasan tersebut, selanjutnya 

admin memilih aset dari kawasan yang dipilih, diantaranya aset PC, aset 

laptop, aset printer, aset server, atau aset CCTV. Lalu sistem akan 

menampilkan aset yang terdapat pada kawasan tersebut, kemudian pilih 

menu delete data, apakah admin ingin melakukan drop atau tidak, jika iya 

maka data akan terhapus dan masuk ke dropped data, jika tidak maka 

selesai. 



 

 
 
 

 

 
Gambar 2. 11 Add data Device Logs 

Pada gambar 2.11 saat proses login sama seperti di gambar 2.2, setelah 

halaman dashboard tampil admin memilih menu device logs, dan sistem 

akan menampilkan halaman dari device logs, selanjutnya pilih menu add 

data dan akan menampilkan halaman add data, selanjutnya apakah admin 

ingin melakukan add data atau tidak, jika iya maka admin menginputkan 

data baru dan setelah menambah data baru akan kembali menampilkan 

halaman device logs, jika tidak maka selesai. 



 

 
 
 

 

 
Gambar 2. 12 Edit data Device Logs 

Pada gambar 2.12 saat proses login sama seperti di gambar 2.2, setelah 

halaman dashboard tampil admin memilih menu device logs, dan sistem 

akan menampilkan halaman dari device logs, selanjutnya pilih menu edit 

data dan akan menampilkan halaman edit data, apakah admin ingin 

melakukan edit data atau tidak, jika iya maka admin menginputkan 

perubahan data dan setelah data diubah akan kembali menampilkan 

halaman device logs, jika tidak maka selesai. 



 

 
 
 

 

 
Gambar 2. 13 Drop data Device Logs 

Pada gambar 2.13 saat proses login sama seperti di gambar 2.2, setelah 

halaman dashboard tampil admin memilih menu device logs, dan sistem 

akan menampilkan halaman dari device logs, selanjutnya pilih menu drop 

data dan apakah admin ingin melakukan drop data atau tidak, jika iya 

maka admin menghapus data tersebut dan akan masuk ke dropped data, 

setelah data dihapus akan kembali menampilkan halaman device logs, jika 

tidak maka selesai. 



 

 
 
 

 

 
Gambar 2. 14 Restore Dropped Data 

Pada gambar 2.14 saat proses login sama seperti di gambar 2.2, setelah 

halaman dashboard tampil admin memilih menu dropped data yang ingin 

dilihat, diantaranya PC, laptop, printer, server dan CCTV. Setelah dipilih 

sistem akan menampilkan dropped data tersebut, setelah itu admin dapat 

memilih menu restore dari data yang ada, jika admin mengklik restore 

maka data akan pulih dan kembali ke kawasan dan aset dari data itu 

sebelum dihapus, jika admin tidak mengklik restore maka selesai. 



 

 
 
 

 

 
Gambar 2. 15 Delete Dropped Data 

Pada gambar 2.15 saat proses login sama seperti di gambar 2.2, setelah 

halaman dashboard tampil admin memilih menu dropped data yang ingin 

dilihat, diantaranya PC, laptop, printer, server dan CCTV. Setelah dipilih 

sistem akan menampilkan dropped data tersebut, setelah itu admin dapat 

memilih menu delete dari data yang ada, jika admin mengklik delete maka 

data akan terhapus, jika admin tidak mengklik delete maka selesai. 



 

 
 

C.​ Manajer 
 

 
Gambar 2. 16 View Kawasan 



 

 
 

Pada gambar 2.16 saat proses login sama seperti di gambar 2.2, setelah 

halaman dashboard tampil maka admin memilih menu kawasan yang ingin 

dilihat, yaitu dapat berupa kawasan The Nusa Dua, kawasan Mandalika, 

kawasan Jakarta Office, kawasan Golo Mori atau kawasan Colocation. 

Setelah dipilih sistem akan menampilkan kawasan tersebut, selanjutnya 

admin memilih aset dari kawasan yang dipilih, diantaranya aset PC, aset 

laptop, aset printer, aset server, atau aset CCTV. Lalu sistem akan 

menampilkan aset yang terdapat pada kawasan tersebut, kemudian pilih 

menu view data maka sistem akan memunculkan pop up detail dari data 

yang dipilih. 
 
 

 
Gambar 2. 17 View Device Logs 

Pada gambar 2.17 saat proses login sama seperti di gambar 2.2, setelah 

halaman dashboard tampil admin memilih menu device logs, dan sistem 



 

 
 

akan menampilkan halaman dari device logs, selanjutnya pilih menu view 

data dan sistem akan memunculkan pop up detail dari data yang dipilih. 
 

 

 
Gambar 2. 18 View Dropped Data 

Pada gambar 2.18 saat proses login sama seperti di gambar 2.2, setelah 

halaman dashboard tampil admin memilih menu dropped data yang ingin 

dilihat, diantaranya PC, laptop, printer, server dan CCTV. Setelah dipilih 

sistem akan menampilkan dropped data tersebut, setelah itu admin dapat 

memilih menu view dari data yang ada dan sistem akan memunculkan pop 

up detail dari data yang dipilih. 



 

 
 

3.​ Class Diagram 

Class Diagram adalah visualisasi kelas-kelas dari suatu sistem dan 

merupakan tipe diagram yang paling banyak dipakai. Diagram ini 

memperlihatkan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas 

didalam model desain (dalam logical view) dari suatu sistem. Kelas 

memiliki 3 area utama yaitu : nama, atribut, dan operasi. Nama berfungsi 

untuk member identitas pada sebuah kelas, atribut fungsinya adalah untuk 

menunjukkan karakteristik pada data yang dimiliki suatu objek di dalam 

kelas, sedangkan operasi fungsinya adalah memberikan sebuah fungsi ke 

sebuah objek. 

Tabel 2. 5 Simbol Class Diagram 
 

No Simbol Nama Keterangan 

 
 
 

 
1. 

 
 
 
 
 
 

 

 
 
 

 
Generalization 

Simbol garis lurus ini 

menyatakan​

hubungan dimana objek anak 

(descendant)​ ​memiliki 

perilaku dan struktur data 

dari objek yang ada di atas 

objek induk (ancestor). 

 
 

2. 

 

 

 
Nary 

Association 

Simbol belah ketupat ini 

memiliki fungsi sebagai 

upaya menghindari asosiasi 

dengan lebih dari 2 objek. 

 

 
3. 

 

 

 

 
Class 

Simbol tabel ini memiliki 

fungsi untuk memetakan 

himpunan dari objek-objek 

yang berbagai atribut serta 

operasi yang sama. 

 



 

 

 
 
 

 
4. 

 

 

 

 
 

 
Collaboration 

Simbol oval putus-putus ini 

merupakan deskripsi dari 

urutan aksi-aksi yang 

ditampilkan sistem yang 

menghasilkan  suatu  hasil 

terukur bagi suatu actor. 

 

 
5. 

 
 
 
 

 

 

 
Realization 

Simbol panah ke arah kiri 

dengan garis putus-putus ini 

merupakan operasi yang 

benar-benar hanya dilakukan 

oleh suatu objek. 

 
 
 
 
 

 
6. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 

 
Dependency 

Simbol anak panah ke arah 

kanan dengan garis putus- 

putus ini memetakan 

hubungan.​ Dimana 

perubahan yang terjadi pada 

satu elemen mandiri 

(independent)​ ​

akan mempengaruhi elemen 

yang bergantung  pada  

elemen 

yang tidak mandiri. 
 
 

7. 

 
 
 

 

 
 

Association 

Simbol garis ini memetakan 

apa yang menghubungkan 

antara  objek  satu  dengan 

objek lainnya. 

 



 

 
 

Berikut merupakan Class Diagram pada Sistem Informasi Manajemen 

Teknologi di Indonesia Tourism Development Corporation (ITDC). 
 

 
Gambar 2. 19 Class Diagram 

Pada gambar 2.19 menunjukkan Class Diagram dari Sistem Informasi 

Manajemen Aset Teknologi di ITDC, di mana sistem ini memiliki 

sembilan Class yang terdiri dari USERS, ROLES, LOCATIONS, PCS, 

LAPTOPS, PRINTERS, SERVERS, CCTVS, dan DEVICE LOGS. Detail 

relasi atau hubungan antar kelas dan atribut yang ada pada setiap class 

dapat dilihat pada gambar. 



 

 
 

 
4.​ Sequence Diagram 

Sequence Diagram menggambarkan interaksi antar objek berupa pesan 

(message) yang digambarkan terhadap waktu. Sequence Diagram terdiri 

antar dimensi vertikal (waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang 

terkait). Message digambarkan sebagai garis berpanah dari satu objek ke 

objek lainnya. Pada fase desain berikutnya, message akan dipetakan 

menjadi operasi/metoda dari class. Activation bar menunjukkan lamanya 

eksekusi sebuah proses. 

Tabel 2. 6 Simbol Sequence Diagram 
 

No Simbol Nama Keterangan 

 
 

1. 

 

 

 
 

Actor 

Menggambarkan seseorang atau sesuatu 

(seperti perangkat, sistem lain) yang 

berinteraksi dengan sistem. 

 

 
2. 

 

 

 

 
Boundary 

Menggambarkan interaksi antara satu atau 

lebih actor dengan sistem, memodelkan 

bagian dari sistem yang bergantung pada 

pihak lain disekitarnya dan merupakan 

pembatas sistem dengan dunia luar. 

 

 
3. 

 

 

 

 
Control 

Menggambarkan “perilaku mengatur”, 

mengkoordinasikan perilaku sistem dan 

dinamika dari suatu sistem, menangani 

tugas utama dan mengontrol alur kerja 

suatu sistem. 

 
 

4. 

 

 

 
 

Entity 

Menggambarkan informasi yang harus 

disimpan oleh sistem (struktur data dari 

sebuah sistem). 

 



 

 

 
 
 

5. 

 

 

 
Object 

Message 

Menggambarkan pesan/hubungan antar 

objek, yang menunjukkan urutan kejadian 

yang terjadi. 

 
 

6. 

 

 

 
Return 

Message 

Menggambarkan pesan/hubungan objek 

itu sendiri yang menunjukkan urutan 

kejadian yang terjadi 

 
 

7. 

 

 

 
Return 

Message 

Menggambarkan pesan/hubungan antar 

objek, yang menunjukkan urutan kejadian 

yang terjadi. 

 
Berikut merupakan Sequence Diagram pada Sistem Informasi 

Manajemen Teknologi di Indonesia Tourism Development Corporation 

(ITDC). 

A.​ Admin dan Manajer 
 

 
Gambar 2. 20 Login Admin dan Manajer 

Pada gambar 2.20 menunjukkan jalan dari sistem login, dimana 

admin/manajer melakukan input pada form login, kemudian dari form 



 

 
 

login mengirimkan data tersebut ke AuthController dan mencari data login 

pada database user lalu dikembalikan ke AuthController untuk 

dilakukannya validasi data, jika data valid maka akan dihubungkan ke 

dashboard, jika tidak valid maka akan memunculkan pesan kesalahan pada 

form login. 
 

 
Gambar 2. 21 Dashboard Admin dan Manajer 

Pada gambar 2.21 menunjukkan admin/manajer memilih aset pada 

halaman dashboard lalu diproses pada LocationController yang kemudian 

mengambil data pada database dan dikembalikan ke LocationController 

dan ditampilkan pada dashboard, lalu pada dashboard admin/manajer juga 

dapat memilih device logs, setelah dipilih maka akan diproses pada 

LocationController yang kemudian mengambil data pada database dan 

dikembalikan ke LocationController untuk ditampilkan pada dashboard. 



 

 
 
 

 

 
Gambar 2. 22 Kawasan Admin dan Manajer 

Pada gambar 2.22 saat admin/manajer memilih kawasan, halaman 

kawasan akan mengirim data yang dipilih ke LocationController, dari 

LocationController akan mengambil data pada database sesuai dengan 

kawasan yang dipilih, kemudian dikembalikan ke LocationController dan 

menampilkan data tersebut pada halaman kawasan. Setelah itu 

admin/manajer memilih aset, halaman kawasan akan mengirim data dari 

aset yang dipilih ke LocationController, dari LocationController akan 

mengambil data pada database sesuai dengan aset yang dipilih, kemudian 

dikembalikan ke LocationController dan menampilkan data aset tersebut 

pada halaman kawasan. 



 

 
 

 

 

 
Gambar 2. 23 Device Logs Admin dan Manajer 

Pada gambar 2.23 menunjukkan admin/manajer memilih device logs, 

lalu dari halaman device logs akan diproses ke LocationController dan 

mengambil data pada database, setelah mendapatkan data maka akan 

dikembalikan ke LocationController dan menampilkan halaman device 

logs. 
 

 

 
Gambar 2. 24 Dropped Data Admin dan Manajer 



 

 
 

Pada gambar 2.24 saat admin/manajer memilih dropped data, halaman 

dropped data akan mengirim data yang dipilih ke LocationController, dari 

LocationController akan mengambil data pada database sesuai dengan 

dropped data yang dipilih, kemudian akan dikembalikan ke 

LocationController dan menampilkan data tersebut pada halaman dropped 

data. 

 
B.​ Admin 

 

 
Gambar 2. 25 Add Account 

Pada gambar 2.25 menunjukkan admin memilih profile pada halaman 

dashboard, kemudian akan diarahkan ke halaman profile dan menampilkan 

halaman profile, lalu admin mengklik add account pada halaman profile 

yang mengarahkan pada form tambah account, setelah itu admin akan 

melakukan input data pada form tambah account dan data tersebut 

dikirimkan ke AuthController untuk melalui proses validasi dan disimpan 

pada database, jika sukses maka dari database akan mengirimkan pesan 

success yang akan ditampilkan pada halaman profile, 



 

 
 

jika gagal maka akan mengirimkan pesan error yang akan ditampilkan pada 

halaman profile. 
 

 
Gambar 2. 26 Edit Account 

Pada gambar 2.26 menunjukkan admin memilih profile pada halaman 

dashboard, kemudian akan diarahkan ke halaman profile dan menampilkan 

halaman profile, lalu admin mengklik edit account pada halaman profile 

yang mengarahkan pada form edit account, setelah itu admin akan 

melakukan perubahan pada data yang dipilih di form edit account dan data 

tersebut dikirimkan ke AuthController untuk melalui proses validasi dan 

data terbaru tersebut akan disimpan pada database, jika sukses maka dari 

database akan mengirimkan pesan success yang akan ditampilkan pada 

halaman profile, jika gagal maka akan mengirimkan pesan error yang akan 

ditampilkan pada halaman profile. 



 

 
 

 

 

 
Gambar 2. 27 Delete Account 

Pada gambar 2.27 menunjukkan admin memilih profile pada halaman 

dashboard, kemudian akan diarahkan ke halaman profile dan menampilkan 

halaman profile, lalu admin mengklik delete account pada halaman profile 

dan admin akan mengkonfirmasi hal tersebut, setelah dikonfirmasi dari 

halaman profile akan mengirim account tersebut berdasarkan id ke 

AuthController, kemudian dari AuthController akan mencari account 

sesuai dengan id yang dipilih dan dikembalikan ke AuthController, dari 

AuthController akan menghapus account tersebut dari database dan 

dikembalikan ke AuthController dengan pesan delete success, dari 

AuthController akan menampilkan pesan delete success ke halaman profile 

dan halaman profile akan menampilkan data account terbaru. 



 

 
 
 

 

 
Gambar 2. 28 Change Password 

Pada gambar 2.28 menunjukkan admin memilih profile pada halaman 

dashboard, kemudian akan diarahkan ke halaman profile dan menampilkan 

halaman profile, lalu admin mengklik change password pada halaman 

profile yang mengarahkan pada form change password, setelah itu admin 

akan melakukan input data berupa old password, new password dan repeat 

new password, kemudian data tersebut dikirimkan ke AuthController 

untuk melalui proses validasi dan data terbaru tersebut akan disimpan pada 

database, jika sukses maka dari database akan mengirimkan pesan success 

yang akan ditampilkan pada halaman change password, jika gagal maka 

akan mengirimkan pesan error yang akan ditampilkan pada halaman 

change password. 



 

 
 
 

 

 
Gambar 2. 29 Add data aset Kawasan 

Pada gambar 2.29 saat admin mengklik add data pada halaman 

kawasan, maka akan diarahkan ke form tambah aset, setelah itu admin 

akan melakukan input data aset, data tersebut akan dikirimkan ke 

LocationController untuk melalui proses validasi dan akan disimpan pada 

database, jika sukses maka dari database akan mengirimkan pesan success 

ke LocationController dan akan ditampilkan pada halaman kawasan, jika 

gagal maka akan mengirimkan pesan error ke LocationController dan 

akan ditampilkan pada halaman kawasan. 



 

 
 
 

 

 
Gambar 2. 30 Edit data aset Kawasan 

Pada gambar 2.30 saat admin mengklik edit data pada halaman 

kawasan, maka akan diarahkan ke form edit aset, setelah itu admin akan 

melakukan perubahan pada data aset, data tersebut akan dikirimkan ke 

LocationController untuk melalui proses validasi dan data terbaru tersebut 

akan disimpan pada database, jika sukses maka dari database akan 

mengirimkan pesan success ke LocationController dan akan ditampilkan 

pada halaman kawasan, jika gagal maka akan mengirimkan pesan error ke 

LocationController dan akan ditampilkan pada halaman kawasan. 



 

 
 

 

 

 
Gambar 2. 31 Drop data aset Kawasan 

Pada gambar 2.31 menunjukkan admin mengklik drop data aset pada 

halaman kawasan dan admin akan mengkonfirmasi hal tersebut, setelah 

dikonfirmasi dari halaman kawasan akan mengirim data tersebut 

berdasarkan id ke LocationController, kemudian dari LocationController 

akan mencari data sesuai dengan id yang dipilih dan dikembalikan ke 

LocationController, dari LocationController akan menghapus data tersebut 

dari database dan dikembalikan ke LocationController dengan pesan drop 

success, dari LocationController akan menampilkan pesan drop success ke 

halaman kawasan dan halaman kawasan menampilkan data aset terbaru. 



 

 
 
 

 

 
Gambar 2. 32 Add data Device Logs 

Pada gambar 2.32 saat admin mengklik add data pada halaman device 

logs, maka akan diarahkan ke form tambah device logs, setelah itu admin 

akan melakukan input data device logs, data tersebut akan dikirimkan ke 

LocationController untuk melalui proses validasi dan akan disimpan pada 

database, jika sukses maka dari database akan mengirimkan pesan success 

ke LocationController dan akan ditampilkan pada halaman device logs, 

jika gagal maka akan mengirimkan pesan error ke LocationController dan 

akan ditampilkan pada halaman device logs. 



 

 
 

 

 

 
Gambar 2. 33 Edit data Device Logs 

Pada gambar 2.33 saat admin mengklik edit data pada halaman device 

logs, maka akan diarahkan ke form edit device logs, setelah itu admin akan 

melakukan perubahan pada data device logs, data tersebut akan dikirimkan 

ke LocationController untuk melalui proses validasi dan data terbaru 

tersebut akan disimpan pada database, jika sukses maka dari database 

akan mengirimkan pesan success ke LocationController dan akan 

ditampilkan pada halaman device logs, jika gagal maka akan mengirimkan 

pesan error ke LocationController dan akan ditampilkan pada halaman 

device logs. 



 

 
 

 

 

 
Gambar 2. 34 Drop data Device Logs 

Pada gambar 2.34 menunjukkan admin mengklik drop data device logs 

pada halaman device logs dan admin akan mengkonfirmasi hal tersebut, 

setelah dikonfirmasi dari halaman device logs akan mengirim data tersebut 

berdasarkan id ke LocationController, kemudian dari LocationController 

akan mencari data sesuai dengan id yang dipilih dan dikembalikan ke 

LocationController, dari LocationController akan menghapus data tersebut 

dari database dan dikembalikan ke LocationController dengan pesan drop 

success, dari LocationController akan menampilkan pesan drop success ke 

halaman device logs dan halaman device logs akan menampilkan data 

device logs terbaru. 



 

 
 

 

 

 
Gambar 2. 35 Restore Dropped Data 

Pada gambar 2.35 saat admin memilih dropped data, halaman dropped 

data akan mengirim data yang dipilih ke LocationController, dari 

LocationController akan mengambil data pada database sesuai dengan 

dropped data yang dipilih, kemudian dikembalikan ke LocationController 

dan menampilkan data tersebut pada halaman dropped data. Setelah itu 

admin mengklik restore data, halaman dropped data akan mengirim data 

tersebut  berdasarkan  id  ke  LocationController,  kemudian  dari 



 

 
 

LocationController akan mencari data sesuai dengan id yang dipilih pada 

database dan dikembalikan ke LocationController, dari 

LocationController akan memulihkan data atau restore data tersebut 

kembali ke database dan jika sukses akan mengembalikan pesan restore 

success ke LocationController, jika gagal akan mengembalikan pesan 

restore error ke LocationController. 
 

 

 
Gambar 2. 36 Delete Dropped Data 



 

 
 

Pada gambar 2.36 saat admin memilih dropped data, halaman dropped 

data akan mengirim data yang dipilih ke LocationController, dari 

LocationController akan mengambil data pada database sesuai dengan 

dropped data yang dipilih, kemudian dikembalikan ke LocationController 

dan menampilkan data tersebut pada halaman dropped data. Setelah itu 

admin mengklik delete data pada halaman device logs dan admin akan 

mengkonfirmasi hal tersebut, setelah dikonfirmasi dari halaman dropped 

data akan mengirim data tersebut berdasarkan id ke LocationController, 

kemudian dari LocationController akan mencari data sesuai dengan id 

yang dipilih pada database dan dikembalikan ke LocationController, dari 

LocationController akan menghapus data tersebut dari database dan 

dikembalikan ke LocationController dengan pesan delete success, dari 

LocationController akan menampilkan pesan delete success ke halaman 

dropped data dan halaman dropped data akan menampilkan data terbaru. 

 

 
2.3.2​Entity Relationship Diagram (ERD) 

Relasi adalah hubungan antar tabel, dimana sebuah tabel mempunyai 

hubungan dengan tabel lain nya. Bentuk-bentuk hubungan, atau bisa di sebut 

dengan data modeling ada beberapa jenis yaitu [9]: 

1.​ Hubungan satu pada satu (one to one atau 1:1) 

Jika satu kejadian pada entitas pertama hanya mempunyai suatu 

hubungan dengan suatu kejadian pada entitas kedua contoh : pegawai 

bekerja di instansi 

Gambar 2. 37 Contoh Entity Relationship Diagram (ERD) 
 
 

2.​ Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah teknik yang digunakan untuk 

memodelkan kebutuhan data dari suatu organisasi, biasanya oleh Sistem 

analis dalam tahap analisis persyaratan proyek pengembangan sistem. Entity 



 

 
 

Relationship Diagram (ERD) adalah salah satu metode pemodelan basis data 

yang digunakan untuk menghasilkan skema konseptual untuk jenis atau 

model data semantik sistem. 
 

 
Gambar 2. 38 Simbol ERD 

 
 

Berikut merupakan Entity Relationship Diagram (ERD) pada Sistem 

Informasi Manajemen Aset Teknologi di ITDC. 



 

 
 
 

 

Gambar 2. 39 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Pada gambar 2.39 menunjukkan Sistem Informasi Manajemen Aset 

Teknologi memiliki rancangan ERD dengan total sembilan entity 

diantaranya yaitu, USERS, ROLES, LOCATIONS, PCS, LAPTOPS, 

PRINTERS, SERVERS, CCTVS dan DEVICE LOGS. Setiap dari entity 

tersebut memiliki atribut dan relationship sesuai pada gambar. 

 
 

2.3.3​Konseptual Database 
Konseptual database adalah representasi tingkat tinggi dari struktur 

informasi yang digunakan dalam suatu organisasi atau sistem. Ini berfungsi 

sebagai jembatan antara kebutuhan bisnis yang dipahami oleh pemangku 

kepentingan (stakeholders) dan desain teknis yang akan diimplementasikan oleh 

pengembang. 



 

 
 

 

 

Gambar 2. 40 Konseptual Database 

Pada gambar 2.40 menunjukkan Sistem Informasi Manajemen Aset 

Teknologi memiliki rancangan Konseptual database dengan total sembilan 

entity diantaranya yaitu, USERS, ROLES, LOCATIONS, PCS, LAPTOPS, 

PRINTERS, SERVERS, CCTVS dan DEVICE LOGS. Setiap dari entity 

tersebut memiliki primary key, foreign key, atribut dan relationship sesuai pada 

gambar. 



 

 
 

2.3.4​Desain Tabel 
Desain tabel database adalah proses mengatur data dalam tabel untuk 

menciptakan struktur yang efisien dan konsisten dalam sebuah basis data. Ini 

melibatkan penentuan bagaimana data akan disimpan, diakses, dan dikelola, 

serta memastikan integritas dan konsistensi data. Proses desain tabel yang baik 

sangat penting untuk memastikan kinerja yang optimal dan skalabilitas sistem. 
 

 
Gambar 2. 41 Desain Tabel 

Pada gambar 2.41 menunjukkan Sistem Informasi Manajemen Aset 

Teknologi memiliki rancangan Desain Tabel dengan total sembilan entity 

diantaranya  yaitu,  USERS,  ROLES,  LOCATIONS,  PCS,  LAPTOPS, 



 

 
 

PRINTERS, SERVERS, CCTVS dan DEVICE LOGS. Setiap dari entity 

tersebut memiliki primary key, foreign key, atribut beserta dengan variabel dan 

relationship sesuai pada gambar. 

 
 

2.3.5​Layout Interface 
Berikut merupakan rancangan dari Layout Interface pada Sistem Informasi 

Manajemen Aset Teknologi di Indonesia Tourism Development Corporation 

(ITDC) 
 

 
Gambar 2. 42 Login Page 

Pada gambar 2.42 merupakan rancangan desain untuk login page yang berisi 

form untuk memasukkan username, password dan button login. 

 

Gambar 2. 43 Dashboard Admin 

Pada gambar 2.43 merupakan rancangan desain dari dashboard untuk admin 

yang berisi logo dari ITDC kemudian sidebar seperti dashboard, kawasan 

dengan dropdown masing-masing kawasan ITDC saat ini, device logs dan 



 

 
 

dropped data dari aset yang di drop. Lalu terdapat profile yang terletak pada 

kanan atas, dan content dari dashboard itu sendiri yang berisi peta, aset yang 

terdapat pada kawasan dan device logs. 

 

Gambar 2. 44 Profile Add Account Admin 

Pada gambar 2.44 merupakan rancangan desain dari profile yang dimana 

halaman ini akan muncul jika admin mengklik icon profile, untuk rancangan 

profile add account ini berisi logo dari ITDC kemudian sidebar seperti add 

account, change password dan logout yang terletak pada kiri bawah. Lalu 

terdapat profile yang diklik sebelumnya terletak pada kanan atas, dan content 

dari add account itu sendiri yang berisi text account list, add new account dan 

list dari account yang terdapat pada database. 

 

Gambar 2. 45 Profile Change Password Admin 



 

 
 

Pada gambar 2.45 sama seperti gambar 2.44 merupakan rancangan desain 

dari profile yang dimana halaman ini akan muncul jika admin mengklik icon 

profile, untuk rancangan profile change password ini berisi logo dari ITDC 

kemudian sidebar seperti add account, change password dan logout yang 

terletak pada kiri bawah. Lalu terdapat profile yang diklik sebelumnya terletak 

pada kanan atas, dan content dari add account itu sendiri yang berisi text change 

password, form untuk mengisi old password, new password dan repeat new 

password lalu terdapat button save untuk mengkonfirmasi perubahan pada 

password. 

 

Gambar 2. 46 Dashboard Manajer 

Pada gambar 2.46 merupakan rancangan desain dari dashboard untuk 

manajer, dimana yang membedakannya dari admin adalah role manajer di 

setting sebagai user dimana role tersebut hanya dapat melihat data dan tidak 

dapat melakukan Create, Update ataupun Delete. Perbedaannya dari rancangan 

dashboard admin sebelumnya terdapat pada button logout yang berada pada kiri 

bawah sidebar dikarenakan tidak dapat mengakses profile. 



 

 

 

 

Gambar 2. 47 Kawasan 

Pada gambar 2.47 merupakan gambaran dari setiap kawasan ITDC yaitu, 

The Nusa Dua, Mandalika, Jakarta Office, Golo Mori dan Colocation. 

Perbedaan antara satu kawasan dengan yang lainnya terletak pada peta yang 

menyesuaikan dengan lokasi asli dari kawasan tersebut. 

 

Gambar 2. 48 Device Logs 

Pada gambar 2.48 merupakan rancangan dari device logs yang kontennya 

berisi sebuah fitur search untuk mencari PC, laptop, printer, server, CCTV dan 

status dari list device logs yang ada. Selanjutnya terdapat text device logs yang 

menandakan sedang berada pada halaman device logs, lalu terdapat button add 

device to service untuk melakukan service pada aset yang perlu perbaikan, dan 



 

 
 

yang terakhir detail dari list device logs yang sedang ataupun sudah selesai 

diservice. 

 

Gambar 2. 49 Dropped Data PC 

Pada gambar 2.49 merupakan rancangan dari dropped data PC yang 

kontennya berisi sebuah fitur search untuk mencari nama, brand, user dan 

location dari PC yang sudah didrop. Selanjutnya terdapat text Dropped PC yang 

menandakan sedang berada pada halaman Dropped PC, lalu terdapat detail dari 

list Dropped PC yang didrop. 

 

Gambar 2. 50 Dropped Data Laptop 

Pada gambar 2.50 merupakan rancangan dari dropped data laptop yang 

kontennya berisi sebuah fitur search untuk mencari nama, brand, user dan 



 

 
 

location dari laptop yang sudah didrop. Selanjutnya terdapat text Dropped 

Laptop yang menandakan sedang berada pada halaman Dropped Laptop, lalu 

terdapat detail dari list Dropped Laptop yang didrop. 

 

Gambar 2. 51 Dropped Data Printer 

Pada gambar 2.51 merupakan rancangan dari dropped data printer yang 

kontennya berisi sebuah fitur search untuk mencari nama, brand, user dan 

location dari printer yang sudah didrop. Selanjutnya terdapat text Dropped 

Printer yang menandakan sedang berada pada halaman Dropped Printer, lalu 

terdapat detail dari list Dropped Printer yang didrop. 

 

 



 

 
 

Pada gambar 2.52 merupakan rancangan dari dropped data server yang 

kontennya berisi sebuah fitur search untuk mencari nama, brand, placed dan 

location dari server yang sudah didrop. Selanjutnya terdapat text Dropped 

Server yang menandakan sedang berada pada halaman Dropped Server, lalu 

terdapat detail dari list Dropped Server yang didrop. 

 

Gambar 2. 53 Dropped Data CCTV 

Pada gambar 2.53 merupakan rancangan dari dropped data CCTV yang 

kontennya berisi sebuah fitur search untuk mencari nama, brand, placed dan 

location dari server yang sudah didrop. Selanjutnya terdapat text Dropped 

CCTV yang menandakan sedang berada pada halaman Dropped CCTV, lalu 

terdapat detail dari list Dropped CCTV yang didrop. 

 

 



 

 
 

Pada gambar 2.53 merupakan rancangan dari dropped data device logs yang 

kontennya berisi sebuah fitur search untuk mencari PC, laptop, printer, server, 

CCTV dan status dari device logs yang sudah didrop. Selanjutnya terdapat text 

Dropped logs yang menandakan sedang berada pada halaman Dropped Device 

Logs, lalu terdapat detail dari list Dropped Device Logs yang didrop. 

 
 

2.4​Anggaran Biaya 
Jika ada anggaran biaya yang dalam pelaksanaan proyek ini dapat dijabarkan, jika 

tidak dibuatkan 0. 



 

BAB III 

PELAKSANAAN PROYEK 

 
3.1​Source Code Inti Proses 

3.1.1​Proses Login 
 

Gambar 3. 1 Source Code Proses Login 

Pada gambar 3.1 merupakan proses login, dimana saat login akan melalui 

proses authenticating untuk memvalidasi apakah sudah sesuai dengan username 

dan password dari akun yang ada, dan juga jika tidak melengkapi salah satu 

form maka akan muncul pesan “required” pada form yang kosong, selanjutnya 

untuk mengecek apakah akun yang digunakan untuk login sudah memiliki status 

= active atau tidak, jika tidak active maka akan gagal untuk proses login dan 

memberikan message “Your Account is not active yet.” dan kembali ke halaman 

login, sebaliknya jika berhasil login maka akan diarahkan ke halaman 

dashboard, lalu opsi terakhir jika akun tidak terdaftar maka akan memunculkan 
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message “Login Invalid” dimana disini memiliki 2 kesalahan saat login, entah 

apakah username yang diinput salah ataupun password yang diinput salah. 

3.1.2​Proses Index Data Kawasan 
 

Gambar 3. 2 Source Code Kawasan The Nusa Dua 

Pada gambar 3.2 merupakan salah satu code dari kawasan yakni The Nusa 

Dua, untuk kawasan yang lain juga memiliki code yang sama dengan The Nusa 

Dua, hanya disesuaikan kembali agar aset terdata sesuai dengan kawasannya 

masing-masing, fungsi dari code tersebut untuk memanggil data dari aset yaitu 

PC, laptop, printer, server dan CCTV. Dimana data dari aset tersebut akan 

ditampilkan di halaman kawasan The Nusa Dua dan terlihat total dari masing- 

masing aset yang berlokasi di The Nusa Dua. 

 
 

3.1.3​Proses Add Data Kawasan 
 

Gambar 3. 3 Source Code Add Data The Nusa Dua 

Pada gambar 3.3 merupakan source code untuk melakukan tambah data dari 

aset PC kawasan The Nusa Dua, dimana sama halnya dengan source code 

kawasan, untuk setiap kawasan yang lainnya juga memiliki code yang serupa 

dan disesuaikan kembali agar dapat memproses data aset di kawasan masing- 



 

 
 

masing, fungsi dari source code ini untuk melakukan redirect ke add data PC 

dari kawasan The Nusa Dua dan memvalidasi apakah sudah sesuai dengan 

kriteria yang di setting pada Models, jika sudah maka akan success menambah 

data baru dan mengirimkan message bahwa data PC sudah berhasil ditambah. 

 
 

3.1.4​Proses Edit Data Kawasan 
 

Gambar 3. 4 Source Code Edit Data The Nusa Dua 

Pada gambar 3.4 merupakan source code untuk melakukan edit dari aset PC 

kawasan The Nusa Dua, fungsi dari source code ini untuk melakukan redirect ke 

halaman edit data PC dari kawasan The Nusa Dua dan memvalidasi apakah 

sudah sesuai dengan kriteria yang di setting pada Models, jika sudah tervalidasi 

maka data PC akan otomatis dibuatkan slug yang berfungsi untuk 

mempermudah data terbaca dan digunakan untuk mengidentifikasi nama dari 

aset secara unik. Jika data sudah tervalidasi dan sudah selesai diedit maka akan 

akan tampil message “PC Updated Successfully”. 

 
 

3.1.5​Proses Delete Data Kawasan 
 



 

 
 

Gambar 3. 5 Source Code Delete Data The Nusa Dua 

Pada gambar 3.5 merupakan source code untuk melakukan delete dari aset 

PC kawasan The Nusa Dua, fungsi dari code ini untuk melakukan soft delete 

yang dimana berarti data tersebut tetap terhapus dan tidak tampil pada list data 

PC di kawasan, tetapi masih ada didalam database. Dimana dari source code ini 

akan menghapus data secara soft delete dan memberikan message ke data yang 

di drop berupa “PC Dropped Successfully”. 

 
 

3.1.6​Proses Search Data Kawasan 
 

Gambar 3. 6 Source Code Search Data Kawasan 

Pada gambar 3.6 merupakan source code untuk melakukan search data dari 

aset PC, dimana akan mencari data dari name, brand dan user dari PC dengan 

menggunakan query dan variabel untuk mengakses dan memproses data PC 

yang diambil dari database. 



 

 
 

3.1.7​Proses Add Account 
 

Gambar 3. 7 Source Code Register 

Pada gambar 3.7 merupakan source code untuk melakukan add account 

yaitu register, disini jika ingin menambahkan account maka akan diarahkan ke 

halaman register terlebih dahulu, lalu akan mengisi data berupa username dan 

password yang kemudian akan di validasi apakah sudah sesuai atau tidak, 

selanjutnya setelah akun valid maka akan terbuat akun baru dan tersimpan ke 

database dengan password yang sudah ter-encrypt atau hash, yang dimana 

maksud dari hal tersebut yaitu jika membuka database dan melihat user maka 

password dari setiap akun akan diganti menjadi nilai acak. Keunggulannya yaitu 

untuk keamanan data khususnya di penyimpanan kata sandi. Setelah akun 

berhasil dibuat maka akan menampilkan message sesuai dengan yang terdapat 

pada gambar dan akan di redirect ke showAccount untuk menampilkan data dari 

akun yang ada pada database. 



 

 
 

3.1.8​Proses Edit Account 
 

Gambar 3. 8 Source Code Edit Account 

Pada gambar 3.8 merupakan source code untuk menampilkan user account 

beserta dengan rolenya yang terdapat pada database, lalu jika mengedit account 

maka akan diarahkan ke showAccout_Edit dan bisa mengubah role dan 

username dari account yang sudah ada sebelumnya, jika sudah selesai 

mengubah maka selanjutnya proses validating data apakah sudah sesuai dengan 

requirement atau tidak, jika sudah sesuai maka akan otomatis membuat slug 

pada username dan mengirim data update terbaru ke database dan akan di 

redirect kembali ke halaman showAccount untuk menampilkan data yang sudah 

di update dan menampilkan message “Account Updated Successfully”. 

 
 

3.1.9​Proses Delete Account 
 

Gambar 3. 9 Source Code Delete Account 



 

 
 

Pada gambar 3.9 merupakan source code untuk menghapus account dengan 

menggunakan forceDelete, fungsi bernama forceDeleteShowAccount yang 

bertugas untuk menghapus secara permanen akun user yang telah dihapus 

sementara sebelumnya. fungsi ini mencari user menggunakan metode 

withTrashed() dan mencocokkan slug yang diberikan. Jika user ditemukan, 

metode forceDelete() dipanggil untuk menghapus user tersebut secara permanen 

dari database. Setelah itu, akan di redirect kembali ke halaman showAccount 

dengan message “Account Deleted”. Jika user tidak ditemukan, maka akan di 

redirect kembali ke halaman showAccount dengan message “Account not 

found”. 

 
 

3.1.10​Proses Change Password 
 

Gambar 3. 10 Source Code Change Password 

Pada gambar 3.10 merupakan source code untuk melakukan change 

password, disini jika ingin mengganti password account maka akan diarahkan 

ke halaman change password terlebih dahulu, lalu akan mengisi form data 

berupa old password untuk memvalidasi account yang sedang digunakan, jika 

password salah maka akan terdapat error message “Old password does not 

match your current password”, jika old password sudah valid, selanjutnya 

mengisi new password dan repeat new password sesuai dengan password baru 

yang ingin digunakan, dimana untuk new password dan repeat new password 



 

 
 

harus sama, jika tidak maka akan menampilkan error message “New password 

and repeat password do not match”. Setelah data sudah valid maka password 

baru yang diinputkan tersebut akan otomatis dijadikan hash untuk menjamin 

keamanan dari account dan akan muncul message “Password changed 

successfully” pada halaman change password. 

 
 

3.2​Hasil Proyek Website 
Hasil dari proyek website Sistem Informasi Manajemen Aset Teknologi di 

Indonesia Tourism Development Corporation (ITDC) sebagai berikut. 

 

Gambar 3. 11 Tampilan Awal Sistem 

Pada gambar 3.11 merupakan tampilan awal dari Sistem Informasi Manajemen 

Aset Teknologi di Indonesia Tourism Development Corporation (ITDC), pada sistem 

ini memiliki beberapa menu yang membantu untuk mengelola data aset diantaranya 

meliputi: 

 
 

3.2.1​Menu Halaman Awal 
Pada halaman awal ini terdapat menu login sebelum masuk ke menu lainnya 

seperti Dashboard, Profile, Kawasan, Device Logs dan Dropped Data. Berikut 

detail dari menu-menu tersebut: 



 

 

 

 
 

Gambar 3. 12 Halaman Login 

Pada gambar 3.12 merupakan tampilan awal saat mengakses website ITDC, 

yang dimana akan langsung diarahkan ke halaman login untuk validasi user 

sebelum bisa mengakses ke dalam website. 

 

 
3.2.2​Menu Halaman Admin 

A.​ Dashboard Admin 
 

Pada gambar 3.13 dan 3.14 menunjukkan halaman dashboard ini 

berfungsi untuk memberikan informasi mengenai titik lokasi kawasan ITDC 

saat ini dan menampilkan jumlah total aset dari masing-masing kawasan 

menjadi satu pada halaman ini. Aset tersebut berupa PC, laptop, printer, 

server, dan CCTV di tiap kawasan. Selain itu, halaman ini juga 

menampilkan daftar device logs berupa catatan aset yang sedang atau sudah 

selesai diservis. 



 

 

 

 
 

Gambar 3. 13 Halaman Dashboard Admin Bagian Atas 
 

 
Gambar 3. 14 Halaman Dashboard Admin Bagian Bawah 

 

 
B.​ Kawasan Admin 

 
Pada halaman kawasan, ITDC memiliki 5 kawasan untuk saat ini, yaitu 

The Nusa Dua, Mandalika, Jakarta Office, Golo Mori dan Colocation. Pada 

setiap kawasan ini memiliki fitur yang sama, sebagai contoh pada gambar 

3.15 ini menampilkan fitur di salah satu kawasan yaitu The Nusa Dua. Disini 

terdapat peta dari lokasi kawasan tersebut yang dapat diklik dan diarahkan 



 

 
 

langsung ke google maps untuk melihat alamat dari The Nusa Dua, pada 

setiap kawasan juga memiliki peta masing-masing yang juga sama akan 

diarahkan ke google maps untuk melihat lokasi yang lebih rinci dari setiap 

kawasan. Selanjutnya di setiap kawasan juga akan memiliki tampilan dari 

total jumlah aset yang ada pada kawasan itu sendiri. 
 

 
Gambar 3. 15 Halaman Kawasan Admin 

 
 

C.​ Aset Kawasan Admin 
 

Pada menu aset, setiap kawasan masing-masing memiliki 5 aset, yaitu 

PC, laptop, printer, server dan CCTV. Pada setiap aset ini memiliki fitur 

yang sama, sebagai contoh pada gambar 3.16 ini menampilkan fitur di salah 

satu aset yaitu PC. Disini terdapat fitur search bar pada bagian atas untuk 

mempermudah melakukan pencarian pada aset PC di kawasan The Nusa 

Dua. Selanjutnya terdapat fitur Add PC untuk melakukan penambahan data 

aset di kawasan The Nusa Dua, dan juga terdapat fitur action view yang 

berfungsi sebagai pop up data agar data terlihat lebih jelas, fitur edit untuk 

melakukan perubahan pada data aset dan yang terakhir fitur drop untuk 

menghapus data dan di pindahkan ke halaman Dropped Data. 



 

 

 

 
 

Gambar 3. 16 Halaman Aset Kawasan Admin 
 

 
D.​ Device Logs Admin 

 
Pada gambar 3.17 menunjukkan halaman Device Logs admin ini 

berfungsi sebagai pencatatan aset yang sedang atau sudah selesai di service, 

device logs ini memiliki beberapa fitur di dalamnya seperti search bar pada 

bagian atas untuk mempermudah melakukan pencarian pada data aset yang 

memiliki riwayat sedang di service ataupun sudah selesai di service, 

selanjutnya terdapat fitur add device to service yang berfungsi untuk 

memilih data dari setiap aset yang akan dilakukan service, dan terdapat list 

untuk melihat data-data dari riwayat aset sebelumnya yang masing-masing 

memiliki fitur action, action view disini berguna untuk melakukan pop up 

pada data aset yang dipilih agar tampil menjadi lebih jelas, action edit disini 

berfungsi untuk melakukan perubahan pada data aset yang di service jika 

memiliki kesalahan pada input data ataupun memperbaharui status dari On 

Service menjadi Done atau mengisi data tanggal return date, action drop 

adalah fitur untuk melakukan penghapusan pada data dan jika data dihapus 

maka akan dipindahkan ke halaman Dropped Data. 



 

 

 

 
 

Gambar 3. 17 Halaman Device Logs Admin 
 
 

E.​ Dropped Data Admin 
 

Pada gambar 3.18 menunjukkan halaman Dropped data ini berfungsi 

sebagai list data yang di drop dari seluruh kawasan, dimana data tidak akan 

langsung dihapus dan menghilang dari database melainkan akan di soft 

delete sebagai tindakan pencegahan jika terjadi kesalahan pada hapus data di 

kawasan. Pada halaman ini, data-data yang sudah di soft delete sebelumnya 

dapat dipanggil kembali. Halaman ini juga memiliki beberapa fitur seperti 

search bar untuk melakukan pencarian data secara spesifik. Selain itu, 

terdapat fitur action view yang memungkinkan data ditampilkan dalam 

bentuk pop up data agar lebih jelas. Fitur action restore memungkinkan 

untuk mengembalikan data jika terjadi kesalahan pada penghapusan data 

ataupun jika data tersebut sudah diperbaiki dan dapat digunakan kembali. 

Fitur terakhir adalah delete, dimana fitur ini akan benar-benar menghapus 

dropped data sebelumnya dan bahkan akan menghapus data aset tersebut 

dari database. 



 

 

 

 
 

Gambar 3. 18 Halaman Dropped Data Admin 
 

 
F.​ Halaman Profile Admin 

 
Pada gambar 3.19 merupakan petunjuk untuk mengklik icon dari profile 

admin yang kemudian akan diarahkan ke halaman profile seperti pada 

gambar 3.20, pada halaman ini berfungsi untuk melihat account list atau 

akun yang sudah terdaftar ke dalam website untuk melakukan login, pada 

halaman profile ini juga terdapat fitur add new account untuk menambahkan 

atau register akun baru kedalam website, jika berhasil melakukan 

penambahan akun baru maka akan ditampilkan pada account list, tetapi akun 

baru tersebut tidak langsung dapat digunakan dikarenakan sudah di setting 

pada database agar akun yang baru dibuat perlu diedit kembali untuk 

merubah status dari bawaan yang semula “inactive” menjadi “active” agar 

akun dapat digunakan, selain untuk merubah status, fitur edit ini juga dapat 

merubah username dan juga role, dimana fungsi role disini ada 2 yaitu 

sebagai admin yang dapat mengelola data atau sebagai user yang hanya 

dapat untuk melihat data, terakhir terdapat fitur delete yaitu untuk 

menghapus akun, data dari akun ini tidak akan di soft delete seperti 

sebelumnya, tetapi akan langsung terhapus juga dari database. 



 

 

 

 

Gambar 3. 19 Icon Profile Admin 
 

 
Gambar 3. 20 Halaman Profile Admin 

 

 
G.​ Fitur Logout Admin 

 
Pada gambar 3.21 terdapat fitur logout dalam sistem yang 

memungkinkan admin untuk keluar dari sistem dengan akun yang sedang 

digunakan, lalu sistem akan otomatis mengarahkan admin kembali ke 

halaman login. 



 

 

 

 

Gambar 3. 21 Fitur Logout Admin 
 

 
3.2.3​Menu Halaman Manager 

A.​ Dashboard Manager 

Sama halnya dengan dashboard admin, pada gambar 3.22 dan 3.23, 

halaman dashboard ini berfungsi untuk memberikan informasi mengenai 

titik lokasi kawasan ITDC saat ini dan menampilkan jumlah total aset dari 

masing-masing kawasan menjadi satu pada halaman ini. Aset tersebut 

berupa PC, laptop, printer, server, dan CCTV di setiap kawasan. Selain itu, 

halaman ini juga menampilkan daftar device logs berupa catatan aset yang 

sedang atau sudah selesai diservis. Perbedaannya dengan dashboard admin 

adalah manager diatur sebagai role user yang hanya memungkinkan untuk 

melihat data tanpa dapat mengelola data, sehingga manager tidak dapat 

mengakses profile, dan fitur logout tergabung dengan sidebar. 



 

 

 

 
 

Gambar 3. 22 Halaman Dashboard Manager Bagian Atas 
 

 
Gambar 3. 23 Halaman Dashboard Manager Bagian Bawah 

 
 

B.​ Kawasan Manager 

Sama halnya dengan kawasan admin, pada halaman kawasan manager 

ini ITDC memiliki 5 kawasan, yaitu The Nusa Dua, Mandalika, Jakarta 

Office, Golo Mori dan Colocation. Pada setiap kawasan ini memiliki fitur 

yang sama, sebagai contoh pada gambar 3.24 ini menampilkan fitur di salah 

satu kawasan yaitu The Nusa Dua. Disini terdapat peta dari lokasi kawasan 

tersebut yang dapat diklik dan diarahkan langsung ke google maps untuk 



 

 
 

melihat alamat dari The Nusa Dua, pada setiap kawasan juga memiliki peta 

masing-masing yang juga sama akan diarahkan ke google maps untuk 

melihat lokasi yang lebih rinci dari setiap kawasan. Selanjutnya di setiap 

kawasan juga akan memiliki tampilan dari total jumlah aset yang ada pada 

kawasan itu sendiri. 
 

 
Gambar 3. 24 Halaman Kawasan Manager 

 
 

C.​ Aset Kawasan Manager 

Sama halnya dengan aset kawasan admin, setiap kawasan masing- 

masing memiliki 5 aset, yaitu PC, laptop, printer, server dan CCTV. Pada 

setiap aset ini memiliki fitur yang sama, sebagai contoh pada gambar 3.25 

ini menampilkan fitur di salah satu aset yaitu PC. Pada aset ini memiliki fitur 

search bar pada bagian atas untuk mempermudah melakukan pencarian pada 

aset PC di kawasan The Nusa Dua dan juga terdapat fitur action view yang 

berfungsi sebagai pop up data agar data terlihat lebih jelas. 



 

 

 

 
 

Gambar 3. 25 Halaman Aset Kawasan Manager 
 
 

D.​ Device Logs Manager 

Sama halnya dengan device logs admin, pada gambar 3.26 menunjukkan 

halaman Device Logs Manager ini berfungsi sebagai pencatatan aset yang 

sedang atau sudah selesai di service, device logs memiliki fitur di dalamnya 

yaitu search bar pada bagian atas untuk mempermudah melakukan 

pencarian pada data yang memiliki riwayat sedang di service ataupun sudah 

selesai di service dan fitur action view yang berguna untuk melakukan pop 

up pada data aset yang dipilih agar tampil menjadi lebih jelas. 
 

 
Gambar 3. 26 Halaman Device Logs Manager 



 

 
 

E.​ Dropped Data Manager 

Sama halnya dengan dropped data admin, pada gambar 3.27 

menunjukkan halaman Dropped data manager yang berfungsi untuk melihat 

list data yang di drop dari seluruh kawasan, di halaman ini memiliki 

beberapa fitur seperti search bar untuk melakukan pencarian pada data aset 

dan terdapat fitur action view untuk melakukan pop up data aset agar lebih 

jelas. 

 

Gambar 3. 27 Halaman Dropped Data Manager 
 
 

F.​ Fitur Logout Manager 

Sama halnya dengan fitur logout admin, pada gambar 3.28 terdapat fitur 

logout dalam sistem yang memungkinkan manager untuk keluar dari sistem 

dengan akun yang sedang digunakan, lalu sistem akan otomatis 

mengarahkan manager kembali ke halaman login. 



 

 

 

 

Gambar 3. 28 Fitur Logout Manager 
 
 
 

3.3​Implementasi Proyek 
Proyek Sistem Informasi Manajemen Aset Teknologi di Indonesia Tourism 

Development Corporation (ITDC) diimplementasikan ke web hosting dan diuji 

menggunakan metode blackbox testing. Berikut penjabarannya. 

3.3.1​Implementasi ke Web Hosting 
Sistem Informasi Manajemen Aset Teknologi di Indonesia Tourism 

Development Corporation (ITDC) sudah berhasil dihosting dengan langkah- 

langkah sebagai berikut: 

a.​ Pendaftaran Domain 

Untuk domain sudah didaftarkan pada penyedia layanan domain di 

domainesia dengan nama https://simulationitdc.site. Berikut tampilannya. 

Gambar 3. 29 Domain Sudah Aktif 

https://simulationitdc.site/


 

 
 

b.​ Pendaftaran Hosting 

Hosting adalah layanan yang memungkinkan individu atau organisasi 

untuk membuat situs web dapat diakses di internet. Untuk Pendaftaran 

Hosting telah didaftarkan, berikut untuk tampilannya. 

Gambar 3. 30 Hosting Sudah Aktif 
 
 

c.​ Manajeman Database 

Berikut merupakan langkah-langkah untuk konfigurasi database dihosting, 

sehingga database proyek dapat di import pada hosting. 

1.​ Membuka situs hosting lalu login menggunakan Email dan Password. 

2.​ Setelah berhasil login, klik menu My Services dan cari menu Actions 

dan klik “Login to cPanel”, setelah itu login menggunakan Username 

dan Password dari domain. 

3.​ Setelah berhasil login, klik menu Database dan input nama dari 

database yaitu “itdc”, disini akan otomatis terisi “aurevoir_” didepan 

nama database yang diinput dikarenakan hal tersebut merupakan nama 

dari domain yang digunakan, lalu create database. 

4.​ Setelah database berhasil dibuat, selanjutnya scroll kebawah dan create 

database user dengan menginputkan kembali “itdc” pada tabel 

username dan pada tabel password klik Password Generator untuk 

membuat password menjadi unik agar database menjadi lebih aman 

lalu copy password dan simpan, setelah itu create user. 

5.​ Scroll menu database dan klik Add pada Add User To Database, 

checklist seluruh opsi yang ada dan make changes. Kembali ke menu 

awal dan klik menu Tools pada sidebar dan scroll ke bawah hingga 

menemukan phpMyAdmin pada tabel Database. 

6.​ Setelah itu akan menemukan database “aurevoir_itdc” yang telah 

dibuat sebelumnya, selanjutnya pastikan sudah mengklik database 

aurevoir_itdc agar berada didalam database tersebut, pastikan bahwa 



 

 
 

database yang akan diimport sudah diexport pada database local, jika 

sudah maka klik menu import lalu choose file database yang 

digunakan pada website, setelah berhasil diimport tunggu hingga 

proses upload selesai. 

 

Gambar 3. 31 Konfigurasi Database 
 
 

d.​ Upload File Proyek 

Mengunggah file ke hosting adalah langkah penting dalam membuat situs 

web online. Berikut adalah panduan langkah demi langkah untuk 

mengunggah file situs web ke server hosting menggunakan beberapa 

metode cPanel File Manager. 

1.​ Membuka  website  hosting  lalu  login  ke  cPanel  menggunakan 

username dan password dari domain. 

2.​ Setelah login ke cPanel, scroll ke bawah hingga menemukan tabel 

Files dan klik File Manager. 

3.​ Pilih folder simulationitdc.site dan klik Upload. 

4.​ Sebelumnya persiapkan terlebih dahulu file yang akan diupload dalam 

bentuk zip, jika sudah maka select file zip tersebut dan open, tunggu 

hingga proses upload selesai. 

5.​ Jika sudah selesai, klik Go Back dibawah file yang diupload 

sebelumnya untuk kembali ke File Manager. 

6.​ Klik kanan pada file zip dan extract, akan muncul pop up untuk 

menanyakan pada directory mana file akan diextract, jika tidak ingin 



 

 
 

mengubah lokasi directory maka klik Extract Files dan menunggu file 

selesai diextract. 

7.​ Jika sudah selesai, selanjutnya close pop up dan buat file bernama 

.htaccess untuk mengatur izin akses ke directory atau file tertentu. Klik 

kanan pada file .htaccess yang dibuat sebelumnya dan pilih edit, 

setelah itu pergi ke youtube tutorial hosting laravel di Domainesia dan 

salin code .htaccess, jika sudah salin code ke dalam file .htaccess yang 

dibuat dan klik Save Changes. 

8.​ Selanjutnya klik kanan file bernama .env dan edit, pada baris yang 

menunjukkan DB_DATABASE, DB_USERNAME, dan 

DB_PASSWORD diisi sesuai dengan data saat membuat database, 

selesai. 

 

Gambar 3. 32 Tempat Upload File 
 
 

e.​ Mengatur SSL/TSL Status 

Mengatur SSL/TLS (Secure Sockets Layer/Transport Layer Security) 

adalah langkah penting untuk mengamankan komunikasi antara server dan 

client (pengguna) di situs web. 

 

Gambar 3. 33 Mengatur SSL/TSL Status 



 

 
 

f.​ Uji Coba Website 

Setelah semua dilakukan, maka hasil website yang sudah dipublish secara 

online dapat dijalankan melalui browser dengan ketik address 

https://simulationitdc.site/ 

 

Gambar 3. 34 Hasil Website Terpublish 
 

 
3.3.2​Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian sistem menggunakan blackbox testing memastikan bahwa 

fungsionalitas sistem sesuai dengan spesifikasi. Setiap input yang diberikan 

menghasilkan output yang diharapkan, seperti verifikasi login, add account, edit 

account, delete account, change password, search data, view data, drop data, 

add data aset, edit data aset, add data device logs, edit data device logs, dan 

restore data, sehingga memastikan efisiensi dan efektivitas proses pengajuan 

proyek tugas akhir. Tabel 3.1 merupakan hasil blackbox testing dari sistem yang 

telah dibuat. 

https://simulationitdc.site/


 

 
 

Tabel 3. 1 Blackbox Testing Sistem Informasi Manajemen Aset Teknologi di ITDC 
 

 
No. 

 
Skenario Pengujian 

 
Test Case 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1. Admin/Manajer yang 

sudah terdaftar mencoba 

login dengan data valid 

(username​

dan password). 

Admin/Manajer mengisi 

form login dengan data 

yang​ sudah​

terdaftar username: 

(admin/manager) 

password: (rahasia). 

Akun berhasil login 

dan menampilkan 

halaman dashboard. 

Sesuai 

2. Admin/Manajer 

mencoba login dengan 

data​ tidak​ valid 

(username​ dan 

password). 

Admin/Manajer mengisi 

tabel username dengan 

data yang tidak sesuai 

username: 

(admin/manager) 

password:​

(password tidak​ sesuai

​ ​ dengan 

akun yang terdaftar). 

Sistem​ akan 

menampilkan​

pesan kesalahan 

 
“Login Invalid”. 

Sesuai 

3. Admin melakukan add 

new account dengan data 

yang lengkap dan valid. 

Melengkapi​

form dengan username 

dan password​  

yang diinginkan. 

Akun​ berhasil 

ditambah dan kembali 

ke halaman Add 

Account​ ​

dengan menampilkan 

pesan 

 
“New Account has 

been added. Cant use 

account yet until status  

changed  to 

active!”. 

Sesuai 

4. Admin melakukan add 

new account dengan 

username  yang  sudah 

ada. 

Mengisi form tabel 

username dengan data 

yang sudah ada. 

Sistem​ akan 

menampilkan​

pesan kesalahan 

Sesuai 

 



 

 

 
   “The​ username​ has 

already been taken”. 

 

5. Admin melakukan add 

new account dengan data 

yang tidak lengkap. 

Tidak mengisi salah 

satu tabel pada form 

username​ atau 

password. 

Sistem​ akan 

menampilkan​

pesan kesalahan 

 
“The username field is 

required” 

atau 
“The password field is 
required”. 

Sesuai 

6. Admin melakukan edit 

account dengan data 

yang lengkap dan valid. 

Mengubah data pada 

tabel username, role 

dan status. 

Account berhasil diedit 

dan sistem akan 

menampilkan pesan 

 
“Account Updated 
Successfully”. 

Sesuai 

7. Admin melakukan edit 

account​

dengan mengosongkan 

data username. 

Mengubah data dengan 

mengosongkan form 

tabel pada username. 

Sistem​ akan 

menampilkan​

pesan kesalahan 

 
“The username field is 
required”. 

Sesuai 

8. Admin melakukan edit 

account​

dengan mengosongkan 

data role atau status. 

Mengubah data dengan 

mengosongkan form 

tabel pada role atau 

status. 

Sistem​ akan 

menampilkan​

pesan kesalahan 

 
“Please select an item 
in the list”. 

Sesuai 

9. Admin melakukan delete 
data​ account​

dan mengklik OK. 

Mengklik​ pilihan​

OK saat menghapus 

data. 

Data​ akan​

terhapus dan​ ​ ​

sistem 

menampilkan pesan 

Sesuai 

 



 

 

 
    

“Account Deleted”. 

 

10. Admin melakukan delete 

data account dan 

mengklik Cancel. 

Mengklik​

pilihan Cancel saat 

menghapus data. 

Data akan batal 

dihapus dan sistem 

akan​

kembali menampilkan 

halaman 

Add Account. 

Sesuai 

11. Admin​

melakukan change 

password dengan data 

lengkap dan valid. 

Mengisi form pada tabel 

old password sesuai 

dengan data akun yang 

digunakan, lalu mengisi 

new password dan 

repeat new password. 

Password​ ​

akan terganti​

dengan 

password​ yang 

diinputkan​ saat 

mengisi new password 

dan sistem akan 

menampilkan pesan 

 
“Password changed 
successfully”. 

Sesuai 

12. Admin​

melakukan change 

password dengan data 

old password yang tidak 

valid. 

Mengisi form pada tabel 

old password dengan 

data yang tidak sesuai 

dengan akun yang 

digunakan. 

Sistem​ akan 

menampilkan​

pesan kesalahan 

 
“Old password does 

not​ match​

your 

current password”. 

Sesuai 

13. Admin​

melakukan change 

password dengan data 

new password dan repeat 

new password yang tidak 

sama. 

Mengisi form pada tabel 

new password dan 

repeat new password 

dengan data yang 

berbeda atau tidak 

sama. 

Sistem​ akan 

menampilkan​

pesan kesalahan 

 
“New  password  and 
repeat​ password​
do not match”. 

Sesuai 

14. Admin/Manajer Admin/Manajer Sistem​ akan Sesuai 

 



 

 

 
 melakukan search data 

pada setiap halaman 

yang tersedia dengan 

data  yang  ada  pada 

halaman tersebut. 

menginputkan data pada 

fitur search sesuai 

dengan data yang ada 

pada halaman tersebut. 

memunculkan dan 

menyeleksi data sesuai 

dengan kriteria yang 

diinputkan​ oleh 

Admin/Manajer. 

 

15. Admin/Manajer 

melakukan search data 

pada​ ​  setiap​

halaman yang​ ​

tersedia​ ​ dengan 

data​ yang​ tidak​​ valid 

atau data yang tidak ada 

pada halaman tersebut. 

Admin/Manajer 

menginputkan data pada 

fitur search dengan data 

yang tidak valid atau 

data​ yang​ tidak​

ada pada halaman 

tersebut. 

Sistem​ akan 

memunculkan 

halaman tetapi tidak 

akan menunjukkan list 

data apapun jika data 

tersebut tidak ada 

pada halaman​

yang 

digunakan​ untuk 

mencari data. 

Sesuai 

16. Admin/Manajer 

melakukan​ view​  

data pada​ setiap​ ​

halaman yang​ ​

tersedia​​ fitur 

tersebut. 

Admin/Manajer 

mengklik button view 

pada​ setiap​

halaman yang​ ​

tersedia​ fitur 

tersebut. 

Sistem​ akan 

memunculkan pop up 

data menggunakan 

modal sesuai dengan 

detail data yang diklik. 

Sesuai 

17. Admin melakukan drop 

data pada setiap halaman 

yang tersedia dan 

mengklik OK. 

Mengklik​ pilihan​

OK saat drop data. 

Data akan di soft 

delete lalu akan 

dipindahkan​

ke halaman Dropped 

Data dan sistem akan 

menampilkan pesan 

 
“(Sesuai  data  yang 
dihapus) Dropped 
Successfully”. 

Sesuai 

18. Admin melakukan drop 
data pada setiap halaman 

yang​ tersedia​

dan 

Mengklik​ pilihan 

Cancel saat drop data. 

Data akan batal di soft 

delete​ dan​

akan 

kembali​ ke​ halaman 

Sesuai 

 



 

 

 
 mengklik Cancel.  sebelumnya.  

19. Admin melakukan add 

data pada aset kawasan 

dengan mengisi data 

yang lengkap. 

Mengisi form tabel 

sesuai dengan data aset 

yang ada. 

Data​ akan 

ditambahkan sesuai 

dengan lokasi aset dan 

kawasan tersebut, lalu 

sistem​

akan 

menampilkan pesan 
 
 
“(sesuai  dengan  aset 
yang ditambah) Added 
Successfully”. 

Sesuai 

20. Admin melakukan add 

data pada aset kawasan 

dengan tidak mengisi 

nama aset. 

Tidak​ mengisi​

form tabel nama pada 

aset. 

Sistem​ akan 

menampilkan​

pesan kesalahan 

 
“Please fill out this 
field”. 

Sesuai 

21. Admin melakukan edit 

data pada aset kawasan 

dengan data lengkap. 

Mengubah form tabel 

sesuai dengan data aset 

yang diinginkan. 

Data akan terganti 

sesuai dengan data 

yang diinputkan dan 

sistem​

akan 

menampilkan pesan 

 
“(Sesuai dengan aset 
yang diedit) Updated 
Successfully”. 

Sesuai 

22. Admin melakukan edit 

data pada aset kawasan 

dengan mengosongkan 

nama aset. 

Menghapus nama aset. Sistem​ akan 

menampilkan​

pesan kesalahan 

 
“Please fill out this 
field”. 

Sesuai 

 



 

 

 
23. Admin melakukan add 

data pada device logs 

dengan data lengkap. 

Mengisi form tabel 

sesuai dengan data 

device logs yang ada. 

Data​ baru​

akan ditambahkan​​

dan 

sistem​ akan 

menampilkan pesan 

 
“Data​ Added 
Successfully”. 

Sesuai 

24. Admin melakukan add 

data pada device logs 

dengan mengosongkan 

tabel name atau tabel 

service date. 

Mengisi form tabel 

tetapi​ tidak 

menginputkan data pada 

tabel name atau tabel 

service date. 

Sistem​ akan 

menampilkan​

pesan kesalahan 

 
“Please select an item 

in the list” 

atau 
“Please fill out this 
field”. 

Sesuai 

25. Admin melakukan edit 

data pada device logs 

dengan data lengkap. 

Mengubah form tabel 

sesuai dengan data 

device logs yang 

diinginkan. 

Data device logs akan 

terganti sesuai dengan 

data yang diinputkan 

dan sistem akan 

menampilkan pesan 

 
“Data​
Updated 
Successfully”. 

Sesuai 

26. Admin melakukan edit 

data pada device logs 

dengan mengosongkan 

tabel name atau tabel 

service date. 

Mengubah isi dari form 

tabel​

dan 

mengosongkan tabel 

name atau tabel service 

date. 

Sistem​ akan 

menampilkan​

pesan kesalahan 

 
“Please select an item 

in the list” 

atau 

“Please  fill  out  this 

Sesuai 

 



 

 

 
   field”.  

27. Admin​

melakukan restore data 

pada halaman dropped 

data. 

Mengklik​ button 

restore. 

Data akan otomatis 

dipulihkan atau di 

restore sesuai dengan 

lokasi data tersebut 

sebelum dihapus, lalu 

sistem​

akan 

menampilkan pesan 

 
“(Sesuai dengan aset 

yang​

direstore) Restored 

Successfully”. 

Sesuai 

28. Admin melakukan delete 

data pada halaman 

dropped data dan 

mengklik OK. 

Mengklik​ pilihan​

OK saat delete data. 

Data akan terhapus 

dan sistem akan 

menampilkan pesan 

 
“(Sesuai dengan aset 

yang​

dihapus) Permanently 

Deleted”. 

Sesuai 

29. Admin melakukan delete 

data pada halaman 

dropped   data   dan 

mengklik Cancel. 

Mengklik​ pilihan 

Cancel saat delete data. 

Data akan batal 

dihapus dan akan 

kembali  ke  halaman 

sebelumnya. 

Sesuai 

 



 

 
 

Dari keseluruhan pengujian blackbox tersebut, dibuatkan menjadi Google Form dan 
dilakukan uji coba terhadap sistem website dan menghasilkan gambar 3.35 berikut: 

 

Gambar 3. 35 Hasil Pengujian menggunakan Pie Chart dari Google Form 

Pada saat pengujian terdapat satu kendala pada website, yaitu saat restore CCTV, device 
logs dan server ada beberapa yang tidak ke restore tetapi muncul alert berhasil restore. 
Untuk saat ini sistem sudah dilakukan perbaikan terhadap kendala tersebut. 

Tabel 3. 2 Penguji Sistem 
 

Nama Asal Penguji 

made tisna Pihak ITDC 

I Kadek Dwipayana Putra Mahasiswa PNB 

Gerry Mahasiswa PNB 

Krisna Mahasiswa PNB 

 



 

 

 

Tugas untuk Samuel Todi 

Analisis penggunaan bahasa khusus pada Bab IV (Simpulan dan Saran) dan berikan argumentasi jika 

ada kesalahan yang ditemukan.  

Perbaikilah kalimat tersebut jika memungkinkan agar kesannya simpel dan terstruktur 
Nb: pengumpulan google doc dikirim ke WA (berikan akses) 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 
4.1​Kesimpulan 

Indonesia Tourism Development Corporation (ITDC) merupakan sebuah badan 

usaha milik negara yang bertanggung jawab atas pengembangan infrastruktur 

pariwisata di Indonesia. Divisi Teknologi ITDC memiliki peran penting dalam 

mengelola perangkat-perangkat vital seperti PC, laptop, printer, server, dan CCTV 

yang mendukung operasi dan kegiatan manajemen di berbagai kawasan pariwisata. 

Sebelumnya, pengelolaan aset teknologi di ITDC dilakukan dengan menggunakan 

spreadsheet Excel, yang tidak efektif dan efisien karena perangkat yang sangat 

banyak dan tersebar di berbagai kawasan. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, ITDC mengembangkan sebuah sistem 

berbasis website yang dirancang untuk mengelola aset-aset teknologi secara efisien 

dan terpusat. Proses pengembangan sistem ini melibatkan tahap perancangan, 

pengkodean, pengujian, dan penyempurnaan untuk memastikan bahwa semua fitur 

berfungsi sesuai kebutuhan. Sistem ini memungkinkan tim manajemen ITDC untuk 

mengakses dan memantau informasi terkini mengenai jumlah, status, dan lokasi setiap 

perangkat dengan mudah. 

Hasil uji coba sistem menunjukkan bahwa semua skenario pengujian berjalan 

sesuai harapan. Sistem berhasil memproses login dengan data valid dan menampilkan 

pesan kesalahan untuk data tidak valid atau pengguna yang tidak terdaftar. 

 



 

Penambahan dan pengeditan akun juga berhasil dilakukan, dengan sistem 

menampilkan pesan yang sesuai untuk data yang valid, duplikat, atau tidak lengkap. 

Fitur drop/delete, perubahan password, dan search data bekerja dengan baik, baik 

dalam kondisi konfirmasi atau pembatalan. Selain itu, sistem mampu menangani 

proses restore dan penghapusan permanen data dengan akurat. Secara keseluruhan, 

sistem menunjukkan kinerja yang sesuai dengan harapan. 
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4.2​Saran 

Untuk pengembangan proyek website pengelolaan aset teknologi ITDC ke 

depannya, terdapat beberapa usulan yang dapat dipertimbangkan agar sistem ini 

semakin efektif dan siap menghadapi perkembangan di masa mendatang. 

Pertama, pengembangan sistem yang memungkinkan penambahan kawasan baru 

dalam jangka panjang sangat penting. Jika ITDC memiliki kawasan baru, sistem harus 

mampu mencatat dan mengelola aset-aset di kawasan tersebut dengan mudah dan 

efisien. Hal ini memastikan bahwa setiap kawasan baru dapat langsung diintegrasikan 

tanpa memerlukan perubahan besar pada sistem yang sudah ada. 

Kedua, peningkatan keamanan data harus menjadi prioritas utama. Sistem harus 

dilengkapi dengan fitur keamanan yang canggih, seperti autentikasi multi-faktor untuk 

memastikan hanya pengguna yang berwenang yang dapat mengakses sistem, dan 

audit log untuk mencatat setiap aktivitas yang terjadi dalam sistem. Langkah-langkah 

ini akan membantu mencegah akses yang tidak sah dan memastikan integritas data. 

Ketiga, integrasi sistem dengan perangkat mobile melalui aplikasi berbasis 

Android atau iOS akan sangat bermanfaat. Dengan adanya aplikasi mobile, tim 

manajemen dapat melakukan pemantauan dan pembaruan data aset secara real-time di 

lapangan, tanpa harus kembali ke kantor untuk mengakses sistem. Ini akan 

meningkatkan efisiensi operasional dan memungkinkan respons yang lebih cepat 

terhadap perubahan atau masalah yang terjadi di lapangan. 
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Lampiran 1. Timeline Pelaksanaan Proyek 

 

 
No 

 
Aktivitas Proyek 

Tahun 2024 

Bulan 
Maret 

Bulan 
April 

Bulan 
Mei 

Bulan 
Juni 

Bula
n 
Juli 

Bulan 
Agustu
s 

1. Perencanaan dan analisis 
kebutuhan sistem 

                        

2. Perencanaan tampilan front end 
sistem 

                        

3. Perencanaan struktur database                         

4. Pembuatan fitur Login                         

5. Pembuatan fitur Dashboard                         

6. Pembuatan fitur Kawasan                         

7. Pembuatan fitur Device Logs                         

8. Pembuatan fitur Dropped Data                         

9. Perbaikan tampilan proyek                         

10. Pengujian sistem                         

11. Perbaikan sistem setelah proses 
pengujian 

                        

Keterangan : 

Tenggat Pengerjaan​ Sedang Pengerjaan​ Mulai Pengerjaan 

 



 

Lampiran 2. Surat Pernyataan Kesediaan Kerjasama 
 

 



 

Lampiran 3. Surat Keterangan Selesai Bimbingan 
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